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KATA PENGANTAR

Puji syukur Penulis ucapkan kepada Tuhan yang Maha Esa atas rahmat

dan karunia-Nya, sehingga Penulis dapat menyelesaikan Laporan Praktek Kerja

Lapangan (PKL) di PT. Perkebunan Nusantara III Kebun Pulau Mandi. Laporan

ini disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Mata kuliah PKL Fakultas

Perlanian Universitas Medan Area.

Dalarn laporan ini menjelaskan tentang budidaya tanaman Kelapa Sawit

dan tanaman Karet di PT. Perkebunan Nusantara III Kebun Pulau Mandi, seperti

pembibitan pada tanaman Kelapa Sawit dan Karet, pengendalian hama penyakit,

sefia pencatatan hasil panen dan deres di TPH (Tempat pengumpulan Hasil.

Pada Kesempatan ini Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besamya

kepada :

1. orangtua Penulis yang tems memberikan dukungan dan doanya senantiasa

bagi Penuiis.

Bapak Dr. Ir. Syahbudin, M.si., selaku Dekan Fakultas perlanian

universitas Medan Area (uMA) yang telah mendukung terlaksananya

PKL ini.

lbu Ir. Ellen Lurnisar Panggabean. MP.. selaku Dosen Supervisi yang telah

banyak mendukung dan membimbing penulis dalam pelaksanaan pKL ini.

Bapak Anthony Manullang, sP., selaku Manager di pr. perkebunan

Nusantara III Kebun Pulau Mandi yang telah mendukung dan memberikan

waktunya untuk menguji kembali pemahaman penulis tentang sistem

menejemen dan budidaya di Perkebunan.

Bapak Ir. Asril Ilman Nasution, selaku Askep di pr. perkebunan

Nusantara III Kebun Pulau Mandi yang terus mendukung pKL ini.

Bapak Indra Husin Siregar, sP., selaku Asisten di Afcleling I pr.

Perkebunan Nusantara III Kebun Pulau Mandi yang senantiasa

mendukung dan membantu penulis untuk memahami praktek dan Instruksi

Kerja di PTPN III Kebun Pulau Mandi.
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7. Bapak Sugiartono selaku Asisten di Afdeling III yang n'rendukulg pKL

ini.

8. Bapak lzzudin Zulthon, ST, selaku Asisten Personalia di PT. perkebunan

Nusantara III Kebun Pulau Mandi yang terus berusaha menclukung dan

mengarahkan Penulis demi kelancaran pKL di Kebun pulau Mancli.

9. Bapak dan ibu karyawan pelaksana, baik Mandor, Krani dan Karyawan

lainnya serta seluruh keluarga besar PT. Perkebunan Nusantara III Kebun

Pulau Mandi yang tidak mampu Penulis sebutkan namanya satu-persatu,

Penulis mengucapkan banyak terima kasih atas semua dukungannya

dalampengajaran baik praktek dan teori yang sanga membantu

pemahaman Penulis dalam dunia kerja.

10. Kepada teman-teman Mahasiswa di Fakultas Pertanian Universitas Medan

Area (UMA) Medan yang telah banyak mendukung dalam pembuatan

laporan ini.

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih sangat jauh dari

kesempurnaan, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik clan saran yang

membangun demi kesempumaan laporan ini.

Akhir kata Penulis mengucapkan terirna kasih kepacla semua pihak yang

telah memberikan clukungan dan bantuan baik selama kegiatan pKL hingga

Penulisan laporan ini selesai. Semoga laporan ini bermanfaat bagi kita semua.

ⅣIedan,Septembcr 2017
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BABI

PENDAⅡULUAN

1.1 Latar Belakang

Tahapan proses penyelesaian studi strata satu (Sl) di pcrguruau tinggi

umumnya tidak selalu saina karena sangat tergantung pada beberapa jauh

kornpetisi ilmu yang dimiliki mahasiswa akan diterapkan dan pengalarnan lain

vang bisa diarnbil oleh rnahasiswa. Fakultas Pertanian Universitas Medan Arca.

sebelum menyatakan seorang tnahasiswa lulus, mewajibkan mahasisr.va tersebut

uutuk menulis karya ilmiah sebagai tugas akhir selanjutnya diuji oleh dervan

penguji. Kayra ihniah yang harus ditulis terdiri dari bentuk yaitu: a) Praktek Kerja

Lapangan (PKL) sebagai hasil proses kegiatan di suatu perusahaan (pabrik) atau

kegiatan lain dilapangan dan b) Skripsi sebagai hasil proses pencarian rnasalah

clan pemecahannya baik diperusahaan maupun yang ditemui di lapangan.

Agar proses pelaksanaan dapat teratur dan terprogam dengn baik sehingga

tnahasiswa dapat menyelesaikan pendidikannya tepat waktu maka Fakultas

Peftanian,Universitas Medan Area dari kedua program studi yaitu: agribisr"ris dan

agroteknologi peranian di bantu bagian akadernik dan kernahasiswaan, membuat

peraturan tata cara atau buku pedoman pelaksanaan PKL dan Skripsi. Buku

pedoman ini bertujuan unuk memberikan panduan umum dalam pengajuan

pelaksanaan PKL dan Skripsi dari awal pendaftaran, pelaksanaan, batas r,vaktu

kegiatan harus dilaksanakan hingga penyel anggaraan uj ian.

1.2 Ruang Lingkup

Praktek Kerja Lapangan atau PKL adalah karya ilmiah oleh n-rahasiswa

n-relalui proses magang, observasi, pengumpulan informasi, pengamatan berbagai

proses atau prosedur kerja. Kesempatan ini diberikarT agar mahasiswa dapat

rnemperoleh informasi, wawasan, pernahaman dan pengelaman praktek sehingga

rnalnpu membandingkan teori dan pengalaman praktek di lapangan dalam
'irerbagai kegiatan di bidang perlanian yaitu: pembibitan, pemeliharaan,

;'engendalian hama kelapa sawit, panen kelapa sawit, tanaman karet dan lain lain

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dalarn rnelaksanakan praktek kerja lapar"rgan (PKL). praktek Kerja Lapangan

berlujuan pula sebagai sarana rnelatih mahasisr.l.a dalam menulis sesuai kaidah

tulisan ihniah

1.3 Tujuan PKL

Adapun tujuan dan sasaran dari PKL yang dilaksanakan adalah :

Secara umum mahasiswa peserla PKL dapat memperoleh pengalaman dan

kcterarnpilan melalui kegiatan rnengikuti dan terlibat langsung dalarr realita yang

terjadi di lapangan.

Secara khusus t-nahasiswa peserla PKL dapat mempraktekkan pengalarnan dan

keterampilan yang diperoleh setelah mengikuti pkl.

Mahasiswa pesefta PKL dapat rnelakukan proses interaksi dan belajar bersama

dengan pesefta lain, staf ternpat PKL, dan pejabat yang terkait di tempat pKL.

\'lahasiswa pesefia PKL marnpu menganalisa dan menerapkan berbagai cara

clalam mengatasi serta memecahkan berbagai permasalahan yang muncul

1..1 N{anfaat PKL

.\dapun rnanf-aat atau kegunaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini adalah:

\Iendukung ilmu teori yang diperoleh mahasiswa selarna menjalani perkuliahan.

- \lernbuka cakrawala berpikir dan war,vasan yang luas bagi mahasiswa.

: Gambaran bagi mahasiswa tentang dunia kerja.

- \'lelatih disiplin dan tanggung jawab mahasiswa dalam melaksanakan tugas.

Sarana pembelajaran dalam menganalisa masalah-masalah yang terjadi lapangan

ヽ
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BAB II

SEJARAH PERKEBUNAN (PERUSAHAAN)

2.1 Sejarah Singkat Berdirinya PT. Perkebunan Nusantara III

Pernbentukan perusahaan diau,ali clengan proses pengambilan perusahaan

perusahaan milik Belanda oleh Pemcrintah RI pada tahun 1958 yang dikenal

dengan proses nasionalisasi. Perusahaan Perkebunan Asing hasil r-rasionalisasi

selanjutnya berubah menjadi Perseroan Perkebunan Negara (PPN). en.rbrio yang

turut membentuk perusahaan dari NV. Rubber Cultuur Maatschappij Arnsterdarr-r

(RcMA) dan NV. Cultuur Mij'de Oekust (CMO) merupakan Pcrusahaan

Perkebunan Belanda yang beroperasi di Indonesia sejak zaman Kolonial Hindia

Belanda.

Salah satu penrsahaan yang terbentuk diberi nama Perusahaan Perkebunan

Negara baru cabang Sumatera Utara (PPN baru). Setelah beberapa kali n-rengalami

perubahan bentulCstatus hukum sesuai dengan peraturan perundang-undangan

Pemerintah Republik Indonesia. Kemudian pada tahun 1968 PPN oleh Pemerintah

di restrukturisasi menjadi beberapa kesatuan Perusahaan Negara Perkebunan

(PNP). Selanjutnya pada tahun 1974 status hokurn diubah menjadi Perseroan

Terbatas (PT) dan diberi nama PT. Perkebunan (Persero).

Dalam rangka peningkatan efisiensi dan efektifitas kegiatan usaha,

Perusahaan-perusahaan dalam lingkungan BUMN Sub Sektor Perkebunan

rnelakukan kegiatan penggabungan usaha berdasarkan wilayah eksploitasi. Selain

itu, dilakukan perampingan struktur organisasi dari program restrukturisasi

tersebut telah dilakukan penggabungan 2l BUMN Perkebunan, yaitu PT.

Perkebunan I sampai PT. Perkebunan XXXII dan satu BUMN Petemakan yaitu

PT. Bina Mulia Ternak rnenjadi 14 BUMN Perkebunan baru yang bemama PT.

Perkebunan Nusantara I sampai dengan PT. Perkebunan Nusantara XIV.

Kemudian pada tahun 1994 dilakukan proses penggabungan manajemen.

Tiga BUMN perkebunan terdiri dari PT. Perkebunan terdiri dari PT. Perkebunan

III (Persero), PT. Perkebunan IV (Persero), dan PT. 1996 tanggal 14 Februari

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1996. Ketiga perusahaan tersebut yang wilayah kerjanya di Propinsi Sunrarera

Utara dilebur menjadi satu yang diberi nalna "PT. Perkebunan III (Pelsero)" yirng

berkedudukan di medan, Sumtera Utara. PT. Perkebunan Nusantara III (Perselo)

didirikan dengan Akte Notaris Harun Karnil, SH No. 36 tanggal ll Maret 1996

yang telah disahkan Menteri Kehakir.nan Republik indonesia clengan Surar

keputusan No. C2-8333.HT.01.01 TH.96 Tanggal 08 Agustus 1996 yang clirr-ruat

didalam Berita Negara Republik Iudonesia No.82 tahun 1996 dan tambahan

Berita Negara No.8674 tahun 1996.

Seiring dengan perubahan pola berbisnis paradigma baru PT. Perkebunan

Nusantara III (Persero) telah merancang prograln transformasi bisnis sejak bulan

agustus 2003 sebagai kata kunci dari "kinerja" PT. Perkebunan Nusantara III
(Persero) sedang melakukan perubahan terhadap pola Target of strategis of

business as usual menjadi pola target of strategic of business untuk mendukung

keber-hasilan program tersebut PT. Perkebunan Nusantar IIi (Persero) secara

sisteinatis dan berkesinambungan melakukan upaya untuk mensosialisasikan

program strategic Initiative melalui pemahaman dan penyebarluasan buku

panduan transfotmasi bisnis unit". Usaha melalui intruksi langsung dari Distrik

Manajer / GeneralMnajer setempat kepada ja.jarannya, dan lnenginforrnasikan

rnelalui rnajalah Nusa Tiga Milik PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero).

Disamping itu rnelalui Malcohn Bakdrige PT. Perkebunan Nusantara IIi (Pelsero)

telah dan sedang melakukan pelatihan terhadap sejurnlah karyawan pirnpinan

yang telah ditunjuk untuk mernberikan pemahaman yang memberikan

komprehensif sebelum melakukan assessment terhadap jalannya proses prograln

strategic initiative (CBHRM,OPEX,TQM,CRM,dan QFI) Sebagai upaya dalarn

rneningkatkan "kine{ a" pemsahaan.

Dalam upaya peningkatan kinerja pemsahaan dirnasa mendatang pT"

Perkebunan Nusantara III Medan mempunyai visi dan misi seperti yang tercantum

dibawah ini :
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Visi

‖
 'Mcttadi peFuSahaan agobisnis kelas dunia dengan kinctta prillla dan

mclaksanakan tata kelola bistlis terbaik pada tahlln… tahLIn bcrikrutnva l'

Nlisi

I. Mengembangkan industri hilir berbasis perkebunan secara

berkesinaml"rungan.

Il. Menghasilkan produk herkualitas untuk pelanggan.

lll. Mernperlakukan karyarvan sebagar aset strategis dan mengembangkannya

secara optirnal.

IV. Berupaya menjadi perusahaan terpilih yang memberikan imbal hasil

terbaik bagi para investor.

v. Menjadikan perusahaan yang paling menarik untuk bennitra bisnis.

VI. Memotivasi karyatvan untuk berpartisipasi aktif dalam pengerrbangan

komunitas.

vll. Melaksanakan seluruh aktivitas perusahaan yang benvawasan lingkun

Logo PT. Perkebunan Nusantara III

予写裔颯麒
GR重lb8J 2´ 1 :″。3。 PT PCrkcbunan Nllsantara I11(PclserO)iViCdan
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つ

一

Makna yang terkandung dalan"r logo terdapat pada setiap warna yang mcmbentuk

logo tersebut :

1. Duabelas (12) Helai daun kelapa sawit di sebelah kiri dunia dan tujuh (7)

urat pada daun karet yang berwama hijau disebelah kanan bola dunia

melambangkan bahwa PT. Perkebunan Nusantara III rnemiliki piiraclign.ia

baru dan tujuh (7) strategi bisnis, yang saling mendukung tercapai tujuan

PT. Perkebunan Nusantara III. yaitu seialu n-renjadi perusahaan

perkebunan terbaik dalam tim 'uvork yang solid dan inovatif, serta

ditunjang dengan Green Bussines dan Ramah Lingkungan.

Lima (5) garis lintang horizontal dan vertikal berrvama biru rnelingkari

bola dunia.Melambangkan bahr.va PT. Perkebunan Nusantara Ill memiliki

lima (5) tata nilai dan harus lnampu rnengimbangi kernajuar-r teknologi

yang berkembang, agar selalu menjadi yang terdepan dalam peningkatan

usaha.

Gambar meteor yang mengelilingi sehingga rnembentuk angka tiga (3)

melambangkan PT. Perkebunan Nusantara III bergerak dinarnis dengan

semangat yang tinggi untuk menguasai pasar modal. Meteor yang

berwarna putih bermakna produksi lateks dan turunnya sedangkan yang

berwama orange adalah produksi CPO berserla turunannya yang

memancar tanpa henti untuk memenuhi kebutuhan pasar dunia.

Secara keseluruhan makna logo ini adalah lambang dari niat dan motivasi

tinggi seluruh personil PT. Perkebunan Nusantara III yang telah direncanakan

bersama, dan tunjangan dengan 5 tata nilai, 12 paradigma baru dan 7 strategi

bisnis yang dimiliki PT. Perkebunan Nusantara III.

2.1.1 Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara III (Persero)

Struktur Organisasi merupakan susunan yang terdiri dari fungsi-fungsi dan

hubungan-hubungan yang menyatakan seluruh kegiatan untuk mencapai suatu

sasaran. Secara fisik struktur organisasi dapat dinyatakan dalam bentuk gambaran

grafik (bagan) yang memperlihatkan hubungan antara unit-unit organisasi dan

uaris-garis wewenang yang ada. Penggambaran organisasi dalam suatu bagan

う
Ｄ
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lnerupakan suatu hasil keputusan yang telah tercapai struktur organisasi yang

bersangkutan. Menurut Ruky Achmad S (2001:15) acla beberapa keuntungan

yang dapat diperoleh dari penggunaan badan organisasi yaitu :

1. Dapat rnemperlihatkan karakteristik utar.na dari perusahaan yang

bersangkutan.

2. Dapat memperlihatkan gambaran perkeiaan dan hubungan-hubunqan yang

ada didalam perusahaan.

3. Dapat digunakan untuk memmuskan rencana kerja yang ideal sebagai

pedoman untuk rnengetahui siapa bawahan dan siapa atasan.

Didalam perusahaan pada umumnya mengadakan klasifrkasi jabatan,

sehinggah setiap jabatan mempunyai nomor kode klasit'ikasi menurut per.rtingnya

kedudukan dalam organisasi.

Pada struktur organisasi ada tiga bagian kelompok, antara lain :

l. Lapisan Puncak, lapisan ini disediakan untuk pemegang pinpinan

terlinggi atau Presiden Direktur dengan tugas menghernbangkan organisai,

mengembangkan sistem organisasi, dan mengembangkar-r sisten-r

manajemen.

2. Lapisarr Menengah, Lapisan ini disediakan untuk selnua pimpinan puncak,

dengan tugas mengembangkan organisasi, mengembangkan sistem

organisasi, dan mengembangkan sistem manajemen secara terbatas.

3. Lapisan Bawah, lapisan initerdiri dari para pekerja pelaksana perintah

yang diterapkan oleh atasannya.

Oleh sebab itu, melalui struktur organisasi ini diharapkan dapat tercapai

suatu koordinasi yang efektif diantaranya unit-unit maupun bagian didalam

organisasi / perusahaan. Dengan demikian struktur organisasi yang digunakan

harus sesuai dengan kondisi dan kebutuhan perusahaan agar pendayagunaan

sumber daya yang ada dapat dioptimalkan.

Struktur organisasi perusahaan pada PT. Perkebunan Nusantara III

tPersero) dibuat sesuai dengan surat keputusan Menteri Badan Usaha milik
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Negara. Susunan keanggotaan Komisaris Perusahaan Perseroan adalzrh sebagai

berikut :

Komisaris Umum

Anggota Dewan Komisaris

Anggota Dewan Komisaris

Anggota Dewan Kornisaris

.\nggota Dewan Kornisaris

Direktur Utama

Direktur Produksi

Ir. Soegiat

Drs. Mulyohadi sastro darmodjo, SH

Prof. DR. Chairucldin. P. Lubis DTM & H

Aries Mutti, SE, SH, MH

Heri Sebayang, SH

Untuk keanggotaan Direksi, sesuai dengan surat keputusan Mentri Baclan

Usaha Milik Negara Nomor : KEP 2451MBU12003 tanggal l9 juni 2003 tentang

pernbentukan dan pengangkatan anggota Direksi Perusahaan PT. Perkebunan

Nusantara III dengan susunan Direksi sebagai berikut :

: Ir. H. Arnri Siregar

: Ir. H. An-ral Bakti Pulungan

Direktur SDMruMUM : H. M Rachrnat Prawirakusumah, SE. MM

Direktur Perencanan dan Pengembangan : DR. Ir. H Chairul Muluk

Direktur Keuangan : DRS. Johannes Sitepu, AK

2.7.2 Uraian Tugas PT. Perkebunan Nusantara III

Didalam Organisasi PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) sumber

\\'ewenang berasal dari RUPS dan kernuclian didelegasikan kepada Dewan

Komisaris, dan Dewan Komisaris rnendelegasikan kepada Direktur terkait yaitu :

Direktur Produksi, Direktur Keuangan, Direktur Pemasaran dan Direktur SDM.

Berikut ini adalah uraian tugas direksi PT. Perkebunan Nusantara III (Persero)

\{edan yang dapat dilihat sebagai berikut :

l. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

RUPS adalah pimpinan tertinggi yang membawahi Dewan Komisaris,

Direktur, serta setingkat dibawahnya.

Tugas dan wewenang RUPS adalah :

a) Mengangkat dan menghentikan Dewan Komisaris.

b) Bertanggung jawab atas pelaksanaan dan penggunaan modal /aset

perusahaan sesuai dalam mencapai tujuan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



c) Mengawasi Dervan Komisaris dalan-r rnelakukan tugas yang tclah

dibebankan kepadanya oleh pen-regang saham.

2. Dewan Komisaris

Dewan Kornisaris tercliri dari I Kornisaris Utama dan 4 Kornisaris anggota

yang berlugas untuk mengawasi pekerjaan Direktur Utama.

Tugas dan Wewenang Dewan Kornisaris adalah sebagai berikut :

a) Memberikan nasehat kepada pimpinan.

b) Mernbantu pimpir"ran didalarn menginvestasikan dana perusahaan.

c) Mengawasi jalanya perusahaan.

Direktur utama bertanggung jawab kepada rapat umum pemegang saham

rnelalui Dewan Komisaris.

3. Direktur Utama

Berfungsi untuk mengambil keputusan dan penanggung jawab utama atas

jalannya Pelaksanaan Operasional Perusahaan Secara teratur, terarah dan terpadu.

Tugas dan Wewenang Direktur Utama :

a) Melaksanakan kebiasaan perusahaan, sesuai dengan yang diatur didalarn

anggaran perusahaan, sefia ketentuan yang digariskan oleh Rapat Umum

Pemegang Saham, Mentri Perlanian selaku kuasa Pernegang Saharn dan

Dewan Komisaris.

b) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas para anggota Direksi dan

mengawasi secara umum.

c) Bersama-sama dengan anggota Direksi lainnya mewakili prusahaan

didalam dan diluar pengadilan.

d) Bertanggung jawab kepada Rapat Umum Pemegang Saham melalui

Dewan Komisaris.

e) Menetapkan langkah-langkah pokok dalam melaksanakan kebijakan

pemerintah.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



-l.Direktur Produksi

Berfungsi dalam rnengelola bidang tanaman, Produksi, teknik, Pengolahan

dan lainnya yang berkaitan dengan lungsi tersebut cliatas. Tugas dan r,vcwenang

Direktur Produksi :

a) Menlusun perencallaan dibidang pekerjaan yang tercantum dalarn

kebijaksanaan Direksi.

b) Melaksanakan peraturan-peraturan dan pengendalian dari unit-unit usaha

dan sarana pendukungnya mencakup tanaman.

c) Melaksanakan pernberian dan pengawasan terhadap kegiatan yang

tercantum pada kebij aksanaan Direksi.

d) Melaksanakan rencana rehabilitasi dan investasi dibidang tanaman

maupun sarana pendukung produksi lainnya dariunit-unit usaha yang telah

ada.

Direktur Produksi berlanggung jawab kepada Direktur Utama dan kepacla

Rapat Umum Pemegang Saham melalui Dewan Kon-risaris.

5. Direktur Keuangan

Direktur Keuangan khusus mengelola bagian keuangan perus:rhaan. Tuqas

clan wewenang Direktur Keuangan :

a) Menlusun perencanaan dibidang keuangan.

b) Menetapkan Administrasi ketentuan-ketentuan dibidang keuangan.

c) Mengelola Administrasi keuangan secara urrum pada bidang keuangan

dan perkantoran serta segala sesuatu yang berkaitan dengan itu.

d) Melaksanakan pengendalian pengawasan terhap bi dang-bidangnya.

Direktur keuangan berlanggung jawab kepada direktur Utama dan Rapat

Umum Pemegang Saham melalui Dewan Komisaris.

6. Direktur Sumber Daya Manusia

Berfungsi dalam mengelola bidang ketenaga kerjaandan umum serta

pernbinaan usaha kecil dan Koperasi.

Tugas dan wewenang Direktur SDM :
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Selain itu, bagian-bagian yang menclukung berjalannya perusahaan antara

lain:

9. Bagian Tanaman

Tugas dan wewenang bagian tanaman adalah :

a) Menyusun rencana jangka pendek (anggaran belanja) dalarn bidang

tanarnan dan produksi.

b) Menyelenggarakan pengadaan bahan-bahan taltat-nan.

Bagian tanaman bertanggung ja.,vab kepada Direktur Utama.

[0. Bagian Keuangan

Tugas dan wewenang Bagian Akuntasi adalah :

a) Membuat laporan kepada Direksi mengenai lealisasi keuangan serta

menyelenggarakan administrasi keuangan dan barang-barang kebutuhan

masyarakat.

b) Mengurus hal-hal yang berhubungan dengan asuransi perusahaa.

c) Bekerja sama dengan bagian pemasaran hasil dan pemasukan uang dan

pengendalian /pengeluaran untuk kebutuhan perushaan.

Bagn Keuangan beftanggung jawab kepada Direktur Keuangan.

2.1.3 Jaringan Usaha / Kegiatan

1. Kelapa Sawit-Minyak Sarvit dan Inti Sarvit

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) menjadikan minyak dan Inti sawit

sebagai komoditi yang mernberikan kontribusi besar bagi pendapatan perusahaan.

Mutu produkminyak dan Inti sarvit yang dihasilkan perusahaan sudah dikenal

dipasar lokal dan internasional Cengan pasokan yang tepat waktu kepada pembeli.

2. Karet-Lateks,Crumb Rubber dan Rubber Smoke Sheet

Diseantero dunia, sumatera dikenal sebagai penghasil karet bermututinggi,

lebih dari 54,000 hektar lahan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) diusahakan

untuk menghasilkan karet berkualitas terbaik didunia.
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Mutu Produk RSS-1, sIR-10, slR-20 dan lateks pekat mampu menembus psar

Intemasional. disejumlah pabrik ban terbesar sepeti Bridgestone,Good Ycar,

Firestone, Han Kook dan lainnya.

3. Industri Hilir Karet - Rubber Threads, Rubber Dockfender, Rubber

ArticlerRubber Colvmat, Cove-vor Belt, Rubber Karlet dan Resin.

Pabrik Industri hilir karet didiriakn pacia tahun 1965 untuk rnengantisifasi

perubahan fluktuasi pada karet alar-n dan pesaingan kuat kalet sintesis PT

Perkebunau Nusantara III (Persero) sekarang ini rnerniliki 3 fasilitas pengolahan

yang disebut dengan pabrik Rubber Threacl. pabrik Rubber Article. Rubber

Cowmat, Conveyor Beh, Rubber Karlet. ancl Kesin. aclalah procluk utarna pabrik-

pabrik tersebut. Produk perusahaan telah menerirna Inclonesian Industries Standarl

(SII) Certificate, Intemational Quality Cerlitrcate ISO 9001: 2000 dan ISO i-+001

1996, TUV dan OCOTEX.

2.1.4 Kinerja Usaha Terkini

1. Penghargaan Karet Nusantara Award 2007

Pada tanggal 23 Mei 2007 berlernpat di Hotel Aston palernbang,

Kementerian Negara BUMN menyerahkan Karet Nusantara Award 2007 kepada

beberapa kebun/unit yang ada di BUMN Perkebunan. Motivasi dari Kernenterian

Negara BUMN sebagai pemegang saham dalam aeara tersebut, perlunya

rnemberikan dorongan kepada seluruh elemen perkaretan BUMN Perkebunan

dengan memberikan penghargaan terhadap kinerja yang telah dilakukan para

rnanajer kebun dan pabrik khususnya pada tahun 2006 atas pencapaian kinerja dan

produktivitas.

2.1.5 Penghargaan Indonesia Quality Award 2007

Pada hari Kamis, tanggal 6 Desember 2007 bertempat di Hotel Borobudur

.lakarta, PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) memperoleh penghargaan

Indonesia Quality Award Tahun 2007. Penganugerahan diberikan oleh Menteri

\egara BUMN yang diwakili oleh Sekretaris Kementrian Negara BUMN Bapak

\luhammad Said Didu kepada Bapak Ir. H.Amri Siregar selaku Direktur Utama
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PT. Petkebunan Nusantara III (Persero). Untuk tahun 2007 terjadi peningkatan

skor Balridge PTPN III dari tahun 2006 dengan skor 467 menjadi 479 clan nreraih

predikat "Good Pertbrmance". Peningkatan terscbut tentunya menaikkan nilai clan

imageperusahaan yang pada gilirannya akan rnemberikan kontribusi clalarr

terwujudnya PTPN III menjadi perusahaan kelas dunia pada tahun 2010.

2.1.6 Penghargaan Best Of The Best Nlanagement Representative Alvard2007

Pada tanggal 30 Januari 2008. berternpat di Hotel Santika Jakarla, lembaga

konsultan PORQUISTA bekerja saua dengan AMRI (Association Management

Representative indonesia) mengaclakan pemilihan Managemerrt Representative

(MR) terbaik pada perusahaan yang telah rnendapatkan serlifikasi lnternational

Standard Organization (lSO) Sistetn Manajemen Mutu. Penyelenggaraan program

Management Representative Award adalah sebagai stimulus perusahaan yang

sudah disertiflkasi ISO 9001 : 2000 untuk tetap memelihara dan memotivasi

perusahaan agar selalu melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap komitmennya

rnenerapkan Sistem Managemen Mutu rnelalui kompetisi Management

Representative. MR Award juga dirnaksudkan untuk memberikan apresiasi

kepada para wakil manajemen (MR) di setiap perusahaan untuk tetap temotivasi

dan sebagai change agent dalam menerapkan sistem.

Diantara 60 perusahaan yang telah terdaftar dan mengikuti QMR Award

terpilih 3 (tiga) nominasi perusahaan yang berhak menerima penghargaan QMR

Award 2007, yang salah satu nominatomya adalah PT. Perkebunan Nusantara III
(Persero). Pada acara tersebut yang menerirna penghargaan mewakili Direksi PT.

Perkebunan Nusantara III (Persero), H. Haftono,BSc yang merupakan Kepala

Bagian Program Transfotmasi Bisnis dan Anak Perusahaan selaku Corporate

Management Representative (cMR). Penyerahan Award diserahkan langsung

oleh President Director PORQISTA, Drs.Willy Susilo, MBA. Dengan perolehan

apresiasi Award tersebut mencerminkan komitmen perusahaan yang tinggi untuk

selalu menerapkan sistem manajemen mutu sebagai salah satu langkah dalam

mendukung peningkatan kinerja perusahaan.
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2.1.7 Penghargaan Humun Resources Excelence Award 2007

Pada tanggal 28 Februari 2008. bertempat di Hotel Sangrila, Jakarta, PT.

Perkebunan Nusantara III (Persero) rneraih penghargaan bergengsi "Human

Resources (HR) Excellence Alvard 200J". Penghargaan tersebutditerirna oleh

Direktur SDM PT. Perkebunan Nusantara III (Persero), H. Rahmat

Prawirakesumah, SE, MM. Acara yang diselenggarakan oleh rlajalah bisnis SWA

bekerja sama dengan Human Resources Lrclonesia dan Lernbaga Management

Fakultas Ekonomi Universitas Indoncsia (L\,1-FE- UI) menilai PTPN IIi berhak

memperoleh skor 4,94 untuk kategori Pertbnnance Manaqen-icnt clan skor 4,87

untuk kategori Training Development. Dalanl even \/altg keclua kalr ini diikuti

oleh lebih kurang 300 perusahaan yang beryartisipasi. dan akhirnva setelah

rnelalui proses penyaringan terpilth 29 per-usahaan sebagai r-rorninasi.

Penyelenggaraan pembenan Award ini dilatar belakangi oleh karena

semakin banyaknya perusahaan yang mcnyadari pentingnya peran SDM dalarn

kemajuan perusahaan. SDM yang dulu hanya dilihat sebagai alat untuk mcncapai

tujuan perusahaan, kini dianggap sebagai aset yang sangat signifikan dan elemen

penentu keunggulan daya saing perusahaan. Sedangkan penghargaan HR

Excellence berlujuan untuk mengetahui penei'apan rnanajemen SDM yang baik cii

sebuah perusahaan dengan topik yang rneliputi human resources sebagai bagian

dari mitra strategis, administration expert, employee charnpion dan agent of
change.

Dengan perolehan award ini, PTPN III sebagai best practice yang dapat

rnenjadi acuan bagi perusahaan lainnya, suatu predikat dan pengakuan yang

rnembanggakan sefta terciptanya image positif bagi perusahaan.

2.1.8 Sawit Nusantara Arvard 2008

Sebagai bentuk apresiasi dari Kementerian Negara BUMN bagi Kebun

dan Unit yang mengelola bisnis komoditi kelapa sawit dalam meningkatkan

kinerjanya di lingkup BUMN Perkebunan diselenggarakan acara penganugerahan

Sawit Nusantara Award. Untuk tahun 2008dipercayakan kepada PTPN VI sebagai

penyelenggara acara yang dilaksanakan pada tanggal 1l dan 18 Juli 2008 di
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2.1.7 Penghargaan Human Resources Excelence Award 2007

Pada tanggal 28 Februari 2008. bertempat di Hotel Sangrila, Jakarla, PT.

Perkebunan Nusantara III (Persero) meraih penghargaan bergengsi "Human

Resources (HR) Excellence Arvard 200J". Penghargaan tersebutditerin-ra oleh

Direktur sDM PT. Perkebunan Nusantara lll (Persero), H. Rahrnat

Prawirakesumah, SE, MM. Acara yang cliselcnqgarakan oleh rnajalah bisnis SWA

bekerja sarna dengan Human Resources Indonesia cian Lembaga Management

Fakultas Ekonomi Universitas indor.resia (LN,I-FE- UI) menilai PTPN III berhak

tnemperoleh skor 4,94 untuk kategori Perfbmance \,lanaqentent dan skor 4,87

untuk kategori Training Developrnent. Dalan-i even \rans kedua kali ini diikuti

oleh lebih kurang 300 perusahaan yang berpatisipasi. dan ak}iim1,a setelah

rnelalui proses penyaringan terpilrh 29 perusahaan sebagai nornutasi.

Penyelenggaraan pemberian Award ini dilatar belakangi oleh karena

semakin banyaknya perusahaan yang menyadari pentingnya peran SDM dalarr

kemajuan perusahaan. SDM yang dulu hanya dilihat sebagai alat untuk mencapai

tujuan perusahaan, kini dianggap sebagai aset yang sangat signifikan dan eler.nen

penentu keunggulan daya saing perusahaan. Sedangkan penghargaan HR

Excellence berlujuan untuk mengetahui penei'apan rnanajemen SDM yang baik di

sebuah perusahaan dengan topik yang meliputi hurnan resources sebagai bagian

dari mitra strategis, administration expert, employee charnpion dan agent of
change.

Dengan perolehan award ini, PTPN III sebagai best practice yang dapat

rnenjadi acuan bagi perusahaan lainnya, suatu predikat dan pengakuan 5,ang

rnembanggakan sefta terciptanya image positif bagi perusahaan.

2.1.8 Sawit Nusantara Arvard 2008

Sebagai bentuk apresiasi dari Kementerian Negara BUMN bagi Kebun

dan Unit yang mengelola bisnis komoditi kelapa sawit dalam meningkatkan

kinerjanya di lingkup BUMN Perkebunan diselenggarakan acara penganugerahan

Sawit Nusantara Award. Untuk tahun 2008dipercayakan kepada PTPN VI sebagai

penyelenggara aeara yang dilaksanakan pada tanggal 17 dan 18 Juli 2008 di
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Pengeran Beach Hotel, Padang, dirangkaikan dengan "Rapat Keria clan workshop

Manajer Kebun dan PabrikKelapa Sawit Lingkup BUMN Perkebunan".

2.1.9 Rencana Kegiatan

Dalarn Perencanaan Kegiatan untuk Pelaksanaan Sistem Kearsipan Pacla

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan untuk masa yang akan datang

tentunya berorientasi pada visi dan rnisiPT. Perkebunan Nusantara III (Persero)

yaitu menjadi perusahaan agrobisnis dunia dengan kinerja prirr-ra dan tata kelola

terbaik pada tahun 2009. Peralatan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero)

pada umumnya sudah cukup baik. Rencana kedepannya terkait sistcrn kearsipan

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) yang akan dilakukan adalah:

L PT. Perkebunan Nusar-rtala III akan r-nempergunakan peralatan dalarr

sistem kearsipan adalah sebagai berikut :

a) Guide (petujuk dan pemisah)

Guide yaitu petujuk tempat berkas-berkas arsip disimpan dan sekaligus

berfungsi sebagai pemisah antara berkas-berkas tersebut.

b) Tickler (berkas pengingat)

Tickler semacam kotak yang dipergunakan untuk rneyimpan karlu pinjarn

arsip

c) Karlu kendali arsip

Kartu kendali arsip dipergunakan untuk

yang lnemerlukan arsip. Kartu ini harus

masing digunakan untuk :

I. Disertakan pada surat yang dipinjam.

II. Ditinggal pada penata arsip sebagai pengganti sementara arsip

yang dipinjam.

m. Pada berkas pengingat

peminjaman oleh setiap pejabat

diberikan rangkap tiga, masing-
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2.2 Sejarah Perusahaan (Perkebunan) Tempat Praktek Ker.ia Lapangan.

2.2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PTPN III Kebun Pulau Mandi merupakan salah satu Kebun yang bcracla

dibawah naungan Distrik Asahan. Kebun Pulau Mandi perlama sekali dibuka pada

tahun 1910 s/d 1938 dan ditanarni dengan budiclaya ternbakau oleh Perusahaan

Jennan. Pada tahun 1938 s/d 1942 diatnbil alih oleh Pemerintah Jepang dan

ditanami dengan Pohon Shere dengan nama Perusahaan Suagamu Kabosaki

Kaisyah Sumatera Kagio. Kernudian pada tahun 1943 s/d 1949 oleh Belanda

diberi nama Gubeniemen Lambow Dednlf (GLB) dengan budidaya karet dan

pada tahun 1950 diubah menjadi PPN Republik Indonesia.Dalam perjalanannya

PPN Republik Indonesia diubah kernbali rnejadi PPN Lama pada tahun 1952, dan

perubahannya dilanjutkan pada tahun 1953 s/d 1965 berubah nama menjadi PPN-

SUMUT-IX.

Kemudian pada tahun 1965 Kebun Pulau Mandi masuk kedalam kelon-rpok

PPN Karet VII. Pada saat terjadi penyederhanaan Organisasi PPN pada Tahun

1968 Kebun Pulau Mandi masuk kedalarn PNP V. Pada tahun 1974 PNP V

berubah menjadi PT Perkebunan V (Persero). Sampai pada tahun 1994 diadakan

penggabungan manajerren PT Perkebunan III, IV, V dan pada tahun 1996

rnenjadi PT Perkebunan Nusantara III.

Pada tanggal 2 Maret 1998 Kebun Pulau lilandi digabung menjadi satu

dengan Kebun Ambalutu dengan nama Kebun Pulau Mandi dan pada tanggal 01

Juni 2004 Kebun Pulau Mandi dipisahkan kembali menjadi dua yaitu Kebun

Pulau Mandi dan Kebun Ambalutu.

2.2.2Yisi dan Misi PTPN III
1. Yisi

Menjadi Perusahaan agribisnis

melaksanak an tata kelola bisnis terbaik.

2. Misi

o Mengembangkan industri

berkesinambungan.

kelas dunia dengan kinerja prima dan

perkebunan secarahilir  berbasis
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Menghasilkan produk berkualitas untuk pelanggan.

Memperlakukan karyawan sebagai asset strategik dan mengembangkannya

secara optimal.

Menjadikan perusahaan terpilih yang n-rernberikan imbal hasil telbaik bagi

investor.

Menjadikan perusahaan yang palir-rg rnenarik untuk bermitra bisnis.

Men-rotivasi karyalvan untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan

komunitas.

o Dan melaksanakan seluruh aktivitas perusahaan yang benvawasan

lingkungan.

2.2.3 Letak Posisi PTPN III Kebun Pulau Nlandi

PTPN III Kebun Pulau Mandi terletak di Kabupaten Asahan Provinsi

Sumatera Utaraseluas 3.166,40 Ha. PTPN III Kebun Pulau Mandi nrerrrliki 5

Afdeling dengan kegiatan tanaman yang diusahakan tanaman Karet clan tanaman

Kelapa Sawit. PTPN III Kebun Pulau Mandi terletak pada ketinggian + 62 Meter

diatas permukaan laut, dengan garis lintang 02o.52o.3,18o LU dan 99o. 30 ".4,98"

LS yang berlokasi di Kec. Buntu Pane, Kabupaten Asahan ( + 21 Km dari kota

Kisaran) dan berbatasan dengan:

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Prapat Janji lkebun Sei Silau.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun Janji Nauli, Ambar, Sidorukun

dan PTPN IV.

o Sebelah Timur berbatasan dengan Dusun Ujung Seribu, Sarefa, Bangun

Sari dan BSP.

o Sebelah Barutberbatasan dengan Desa Buntu Pane, Lestari.

Berdasarkan pengelolaannya, Kebun Pulau Mandi mengelola kegiatan

usaha dibidang perkebunan dengan dua jenis Komoditi tanaman yakni Tanaman

Kelapa Sawit dan Tanaman Karet,yang dikelola diatas Lahan HGU dengan luas +

3.766,40 Ha. Sesuai dengan Sertifikat HGU SK MenterilKepala BPN No.

3}IHGUIBPN/95 diterbitkan tanggal 10 Mei 1995 dan berakhir pada tanggal 31

Desember 2025. PTPN III Kebun Pulau Mandi terdiri dari 5 (lima) Afrleling
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clengan komoditi tanaman terdiri dan 2 (dua) jenis tanarnan yaitu tanarnan karet

dan kelapa sarvit yang pada bulan Juli 2017 terdiri dari:

AFDELING

KELAPA

SAWIT ICARET JUMLAH

Afdeling I 260,77 377 637,77

Afdeling II 706,01 706,01

Afcleling iII 736,56 736,56

Afdeling IV 759,31 759,31

Atdeling V 668,80 668.80

Tabel 1. Luas Areal Kornoditi Kelapa Sau'it dan Karet di PTP\ III Kebun Pulau

Mandi

2.2.4 Manajemen Kebun Pulau Mandi

Manajemen PTPN III Kebun Pulau Mandi terdiri dari :

Manajer

Asisten Kepala

Asisten Afcl.I

Asisten Afd. II

Asisten Afd. III

Asisten. Afd. IV

Asisten Atd. V

Asisten Tata Usaha

Asisten personalia Keb.

Pa Pam

:Anthony Manullang,SP

:lr. Asril Ihnan Nasution

:Indra Husin Siregar,SP

:Alvino Adli, SP

:Sugiarlono

:Martondi Hutapea,SP

:Iqbal Rizlansyah Batubara, SP

:Bobi Nuna Yogita, SE

:Izzuddin Zulthon Rangkuti, ST.

:Sutiyono

Uralan
Karyawan

Pria Wanita Jullll血

Karyawan Pimpinan 8 1 9

Karyawan Pelaksana 374 14 388

Junllall 382 15 397

Tabel 2Data Jumlah Karyawan PTPN III Kebun Pulau Mandi Per Agustus 2017
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Dan didukur-rg oleh Karyawan Pelaksana yang berlugas dibidang

Adn"rinistrasi, Mandor, Gum, Petugas Kesehatan, Teknik, Pemeliharaan Tanaman

dan Keamanan. Segenap karyawan mempunyai kornitmen memberikan

produktivitas, efisien. laba dan perlumbuhan yang tinggi untuk PT Perkebunan

Nusantara III.
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BAB III
URAIAN KEGIATAN

3.1 Kegiatan Tatalaksana Perusahaan

3.1.1 Aspek Organisasi dan Manajemen Perusahaan

A. Manajemen Kebun Pulau Mandi

Manajemen PTPN III Kebun Pulau Mandi terdiri dari :

o Mar-rajer

o Asisten Kepala

o Asisten Afd.I

o Asisten Afd. II

o Asisten Afd. III

o Asisten. Afd. IV

o Asisten Afd. V

o Asisten Tata Usaha

o Asisten personalia Keb.

o Pa Pam

:Anthony Manullang,SP

:lr. Asril Ilman Nasution

: Indra Husir-r Siregar',SP

:Alr,ino Adli" SP

:Sugiarlono

:Marlondi Hutapea,SP

:Iqbal Rizlansyah Batubara, SP

:Bobi Nuna Yogita, SE

:Izzuddin Zulthon Rangkuti, ST.

:Sutiyono

Uraian
Karyawan

Pria Wanita Junllah

Karyawan Pimpinan 8 1 9

Karyawan Pelaksana 374 14 388

Jumlah 382 15 397

Tabel 3. Data Jumlah Karyawan PTPN III Kebun Pulau Mandi Per Agustu s 2017

Dan didukung oleh Karyawan Pelaksana yarrg bertugas dibidang

Administrasi, Mandor, Guru, Petugas Kesehatan, Teknik, Pemeliharaan Tanaman

dan Keamanan. Segenap karyawan mempunyai komitmen memberikan

produktivitas, efisien, laba dan pertumbuhan yang tinggi untuk PT Perkebunan

Nusantara III.
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3.1.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu alat untuk mencapai tujuan perusaharrr-r.

Karena itu harus disusun secara efisien, cocok dengan tugas, n-rudah. dapat

clikuasai dikendalikan sefta fleksibel terhadap segala kemungkinan yang telah

ada maupun yang tidak terduga. Str-uktur organisasi clisusun untuk membagi dan

nrengatur pembagian kerja dalarn suatu sistern.
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi PTPN III Kebun Pulau Mandi

Kebun Pulau Mandi termasuk diantara kebun yang berada di PT

Perkebunan Nusantara III mempunyai struktur organisasi yang sifatnya "Line

organitation" dimana seorang Manajer unit dalam melaksanakan tugasnya

dibantu oleh beberapa tenaga ahli dengan tugas, wewenang dan tanggur"rg jawab

sebagai berikut:
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* Manager

Tanggung Jalvab

1. Bertanggung jawab langsung kepada Distrik Manager.

2. Berlanggung jawab secal'a Pidana, Perdata dan Tata Usaha Negara atas

kelvenangannya.

3. Berlanggung jarvab untuk mengembangkan kompetensi dan potensi

balvahannya.

4. Bertanggung jawab, sefia menjamin dan memastikan bahwa pengelolaan

risiko dilaksanakan dan dikelola dalan-r unit kerjanya.

5. Bertanggung jawab dalarn pengelolaan dan penga\\,asan terl-iadap selurul-i

aspek kegiatan, produksi, administrasi clan keuar-igan cli Kebun.

\Yewenang

1. Membuat keputusan sesuai dengan ke.uvenangan yang dinriliki serla tidak

berlentangan dengan aturan dan kebijaksanaan perusahaan.

Menerbitkan Surat Teguran Terlulisbagi karyawan di bagiaunva ) ang

melakukan pelanggaranterhadap ketentuan displin kerjaPerusahaan.

Menerbitkan Surat Peringatan Terlulis bagi karyawan Strata I s/d III di

bagiannya yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan disiplin kerja

Perusahaan.

Mengusulkan penerbitan Surat Peringatan Terlulis kepada Direksi bagi

karyawan Strata IV s/d VII di bagiannya yang melakukan pelanggaran

terhadap ketentuan disiplin kerj a P erusah aan.

Menerbitkan Surat Teguran kepada Rekanan/Pihak III yang tidak

memenuhi ketentuan dalam Kontrak Kerja di Kebun.

Menandatangani kontrak pelaksanaan pekerjaan di kebun dengan nilai

kontrak dibawah 50 juta.

Mengusulkan penerimaan karyawan penderes/pemanen di kebun melalui

Distrik Manager.

Memberikan penilaian kepada bawahan dalam Sistem Penilaian Karya

(SPK) dengan berpedoman kepada ketentuan yang berlaku sehingga di

peroleh hasil yang objektif.

つ
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-[ugas Pokok

1. Mengevaluasi RJP, RKAP dan RKo Kebun dengan mengevaluasi RJp.

RKAP/ RKO tahun sebelumnya agar tercapai sesuai dengan kondisi riil.

2. Mer-rgevaluasi dan tnenjamin keakuratan administrasi clan data-data

pekerjaan di afdeling/bagian baik di kebun.

3. Mengevaluasi rencana pemakaian, realisasi dan kebutuhan tenaga kerja di

afdeling/bagian baik di kebun.

4. Menjamin dan mengevaluasi pelaksanaan panen angkut dan penerima

produksi dengan memberdayakan sumber daya yang ada secara efektif dan

ellsen sehingga produksi dapat di capai secara kualitas maupun kuantitas

secara efisien.

5. Mengevaluasi dan menjamin penggalian dan pencapaian target produksi

sesuai dengan Key Performance Indicctlor (KPI).

6. Mengevalusi kuantitas dan kualitas produksi, mutu pemeliharaan dan mutu

alat kerja di kebun serla impelementasi norrna di dalarn selurr,rh jenis

pekerjaan.

7. Menjarnin dan mengendalikan pelaksanaan pemupukan clen_9an organisasi

pemupukan yang baik sehingga diperoleh 5T (tepar dosis. tepar u.akru.

tepat tabur, tepat apiikasi, dan tepat jenis).

8. Menjamin pembangunan dan perneliharaan sarana prasarana

(infrastruktur) kebun dengan pengawasan dan schedule yang benar

sehingga dapat menunjang kinerla.

9. Mengawasi dan mengevalusi kontrak-kontrak sekaligus pelaksanaan

pekerjaan di kebun Kelapa Sawit/Karet yang pengadaan),a di lakukan oleh

Kebun/Distrik/Kantor Direksi.

10. Mengevaluasi realisasi kerja pemeliharaan, produksi, peralatan kerja dan

pemakaian bahan kimia di kebun.

11. Mengevaluasi pemakaian anggaran dengan memperhatikan harga pokok

dan biaya.

12. Mengevalusi pengajuan PPAB, PPS, PPT untuk di ajukan ke Distrik

Manager guna mendapatkan persetujuan lebih lanjut.
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13. Menjamin dan mengevaluasi pengamanan perusahaan dalam upaya

penyelenggaraan pengamanan terhadap produksi, personil. iisset.

infomasi/dokumen dan lingkungan di kebun.

14. Menjamin proses penyelesaian permasalahan keagrariaarVpefianahan

berkoordinasi dengan bagian terkait dan pihak eksternal terlaksana dengar-r

baik.

15. Mengevalusi dan menjamin kegiatan dan f-asilitas yang berhubungan

dengan kesehatan dan kesejahteraan karyawan (asuransi, gaji, catu beras,

BAS dan extra yooding, pesiun dan lain sebagainya).

[6. Memelihara, tnengevaluasi dan nrenjarnin hubur-rgan dan komur,ikasi yarig

harmonis dengan seluruh stakeholders dalam rangka rnendukung kinerja

kebun.

17. Menjamin seluruh peraturan ketenagakerjaan dan hubungan industrial

terkait dengan pengelolaan SDM, hubungan kemitraan dan sosial

terlaksana dengan baik.

18. Mengevaluasi dan menjamin pengurusan izin terhadap selun-rh perizinan

yar-rg berlaku di kebun.

19. Menjamin seluruh aplikasi CBHRM dalarn pengelolaan SDM dengan

mempendomani ketentuan yang berlaku.

20. Menjamin dan mengevaluasi pemeliharaan bangunan, jalan, jernbatan,

salurau air dan peralatan/mesin lainnya secara rutin baik pret,entive. Break

down matpun overhatzl sehingga produktivitas mesin optimal.

21. Menjamin pengakutan produksi berjalan dengan lancar sekaligus

mengevaluasi laporan harian penggunaan mobil pengangkutan produksi,

mobil penumpang dan alat berat disesuaikan dengan norna dan kebutuhan

agar pemakaiannya efektif dan efisien.

22.Menjamin terlaksananya program Transformasi Bisnis di PTPN III.

23. Menjamin SMPN3 dipahami, diterapkan dan dipelihara oleh seluruh

jajarannya.

24.Menjamin bahwa seluruh kegiatan sudah menerapkan Manajemen Resiko.

25. Melaksanakan tugas-tugas sesuai IK, SE, SI, dan PKB yang berlaku.
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26. Melaksanakan dan mematuhi GCG dan Code of Conducte cli scnrua lrS])cr,

pekerjaan.

t Asisten Kepala

Tanggung Jalvab

Bertanggung jawab langsung kepada Manager.

Berlanggung jawab secara secara Pidana, Perdata diTata Usaha Negara

atas kewenangannya.

3. Berlanggung jawab untuk mengembangkan kornpetensi dan potensi

bawahaunya.

4. Bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pengawasan setiap kegiatan

yang berhubungan dengan produksi di lapangan dan afdeling-afdeling.

Wewenang

Mernbuat keputusan yang bersifat rutin dan tidak prinsip serta tidak

berlentangan dengan aturan d an kebij aks anaan perus ahaan.

Mernbantu dan rnemberikan masukan kepada Manager dalam mengambil

keputusan dan menentukan keboijakan terkait pengelolaan di unit kerja.

Memberikan penilaian kepada bawahan dalam Sistem Penilaian Karya

(SPK) dengan berpedoman kepada ketentuan yang berlaku sehingga

diperoleh hasil yang objektif.

Tugas Pokok

Memeriksa RJP, RKAP, dan RKO seluruh aftleling dengan mengevaluasi

RJP, RKAP/RKO tahun sebelumnya agar tercapai sesuai kondisi riil.

Mengawasi penggalian dan pencapuan target produksi sesuai dengan Key

P erfo rm anc e Indi c at or (KP I).

Mengawasi dan memeriksa rencana pemakaian, realisasi dan kebufuhan

tenaga kerja afdeling.
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4. Memeriksa pelaksanaan dan kualitas produksi, mutu pemeliharaan. mutu

pupuk dan mutu alat kerja di afdeling serta impelentasi nonra cii dalanr

setiap jenis pekerj aan.

Memeriksa pelaksanaan dan pelaporan Kap/Tap Speksi secara periodik.

Mengawasi prograrn dan pelaksanaan pernupukan dengan otganisasi

pemupukan yang baik sehingga diperoleh 5T (tepat dosis, tepat rvaktu.

tepat tabur, tepat aplikasi, dan tepatjenis).

7. Memeriksa pengajuan kebutuhan bahan dan peralatan keria untuk

operasional di afdeling.

8. Merneriksa adrniuistrasi panen. pemeliharaan, premi, produksi, pupuk,

pengiriman produksi dan aktifitas yang ada di afdeling.

9, Memeriksa dan mengar,vasi realisasi kerja pemeliharaan, produksi,

pengiriman produksi, peralatan, pemakaian bahan kimia, alat-alat kerja

yang digunakan.

I 0. Memeriksa pengusul an p erernaj aan tanaman.

ll. Melakukan pengawasan terhadap kontrak-kontrak dan pelaksanaan

pekerjaan bidang tanaman di atdeling.

12. Merneriksa afrekening yang di buat oleh Asisten Tanaman.

13. Memeriksa dan melakukan pengawasan terhadap batas areal HGU, patok

batas HGU dan patok blok yang ada di seluruh afdeling.

14. Memeriksa bahwa bahan-bahan untuk keperluan tanaman yang diterima di

gudang telah sesuai dengan persyaratan.

15. Mengawasi penataan kondisi areal di afdeling untuk mempemudah proses

produksi dan menjaga nilai-nilai estetika.

16. Mengawasi pemeliharaan sarana-prasarana dan fasilitas yang ada di

seluruh aftleling.

17. Memeriksa laporan ketidaksesuaian terhadap target afdeling yang tidak

tercapai.

18. Melakuan evaluasi sasaran mutu, lingkungan, K3 serta implementasi

RSPO di afdeling.

19. Menjamin terlaksananya program transformasi bisnis di PTPN iII.
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20. Menjamin SMPN3 dipahami, diterapkan dan dipelihara oleh seluruh

jajarannya.

21. Menjamin bah'uva seluruh kegiatan sudah menerapkan Manajernen Risiko.

22. Melaksanakan tugas sesuai IK, SI, SE dan PKB yaug

berlaku.Melaksanakan dan mematuhi GCG dan cocle o.f'conduct c'li semua

aspek pekerjaan.

* Asisten Personalia Kebun (APK)

Tanggung jawab

1. Bertanggung jawab langsung kepada Manager.

2. Berlanggung jawab secara Pidana. Perdata dan Tata Usaha Negara atas

kewenangannya.

3. Berlanggung jawab untuk mengembangkan kornpetensi dan potensi

bawahannya.

4, Bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pengawasan di bidang

personalia/umum di kebun.

Welvenang

1. Membuat keputusan yang bersifat rutin dan tidak prinsip serta tidak

bertentangan dengan aturan dan kebijaksanaan perusahaan.

2, Membantu dan memberikan masukan kepada Manager dalam rnengarnbil

keputusan dan tnenentukan kebijakan terkait pengelolaan di unit kerja.

3. Memberikan penilaian kepada bawahan dalam Sistem Penilaian Karya

(SPK) dengan berpedornan kepada ketentuan yang berlaku sehinggga di

peroleh hasil yang objektif.

Tugas pokok

1. Membuat RJP, RKAP, dan RKO bagian personalia/umuln dengan

mengevaluasi RJP, RKAP, RKO tahun sebelumnya agar tercapai sesuai

dengan kondisi riil.

2. Mengimplementasikan, mengelola dan menjaga keakuratan data dan

proses yang berhubungan dengan pekerjaan bidang Personalia dan Umum.

3. Menyusun rencana kebutuhan tenaga kerja di kebun dan mengelola

pemakaian tenaga kerja dengan memperhatikan Hk efektif.
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20. Menjamin SMPN3 dipahami, diterapkan dan dipelihara oleh selurr:h

jajarannya.

21. Menjamin bahwa seluruh kegiatan sudah menerapkan Manajemen Risiko.

22. Melaksanakan tugas sesuai IK, SI, SE dan PKB yang

berlaku.Melaksanakan dan mematuhi GCG dan cocle o.f conduct cli semua

aspek pekerjaan.

.i. Asisten Personalia Kebun (APK)

Tanggung jawab

1. Berlanggung jawab langsung kepada Manager.

2. Bertanggung jawab secara Pidana. Perdata dan Tata Usaha Negara atas

kewenangannya.

3. Berlanggung jawab untuk tnengembangkan kornpetensi dan potensi

bawahannya.

4. Bertanggung jawab dalarn pengelolaan dan pengawasan di bidang

personalia/umum di kebun.

Welvenang

l. Membuat keputusan yang bersifat rutin dan tidak prinsip serla tidak

berlentangan dengan aturan dan kebij aksanaan p erus ahaan.

2, Membantu dan memberikan masukan kepada Manager dalam mengambil

keputusan dan menentukan kebijakan terkait pengelolaan di unit kerja"

3. Memberikan penilaian kepada bawahan dalam Sistern Penilaian Karya

(SPK) dengan berpedornan kepada ketentuan yang berlaku sehinggga di

peroleh hasil yang objektif.

Tugas pokok

1. Membuat RJP, RKAP, dan RKO bagian personalia/umum dengan

mengevaluasi RJP, RKAP, RKO tahun sebelurnnya agar tercapai sesuai

dengan kondisi riil.

2. Mengimplementasikan, mengelola dan menjaga keakuratan data dan

proses yang berhubungan dengan pekerjaan bidang Personalia dan Umum.

3. Menyusun rencana kebutuhan tenaga kerja di kebun dan mengelola

pemakaian tenaga kerja dengan memperhatikan Hk efektif.
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4. Melaksanakan penerilnaan karyawan penderes/pemanen dengan lncl-n.lcll

ketentuan yang berlaku sehingga memperoleh SDM yang kompeten.

5. Mengelola surat menyurat, intonnasi dan kornunikasi baik intenral

maupun eksternal di Kebun/Unit.

6. Membuat laporan bidang kepersonaliaan antara lain: LPMU, Jarnsostek.

Dapenbun, Pensiunan untuk bahan evaluasi cii kebun dan Kantor Direksi.

7. Melakukan pendataan kepersonaliaan (karyawan dan batih) rr-relalui

sensus sehingga diperoleh data kepersonaliaan yang akurat.

8. Membuat. rnengkompilasikan dan rnengajukan perusahaan penduduk dan

pennintaan catu beras sefia bantuan anak sekolah (BAS) di kebun.

9. Mengelola dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan

kesejahteraan karyarvan (asuransi, gaji, catu, extra vooding, pensiun).

10. Mengelola dan mengkoordinir seluruh aplikasi CBHRM (CLI dan IDP)

dalam pengelolaan SDM dengan mempendomani ketentuan yang berlaku.

11. Menciptakan dan rnemelihara hubungan yang hannonis dengan

lingkungan di sekitar kebun dan seluruh stokeholders untuk rnendapat

mendukung kinerja kebun.

12. Mengelola, mengawasi dan memfasilitasi kegiatan komunikasi secara

continue agar tercipta kornunikasi yang saling menguntungkan dengan

seluruh stakeholders.

13. Melaksankan dan membina kegiatan sosial, olah raga, moral dan spiritual

seda hubungan keagamaan.

14. Mengelola dan rnemelihara sarana prasarana dan fasilitas (Sekolah

Madrasah, Mesjid, Gereja, Balai Karyawan, PolibudPosyandu,

TICPAUD, Taman Bacaan dan Lapangan Olahraga) yang ada di kebun

seft a melakukan e.,raluasi kinerj a.

15. Mempersiapkan agenda rapat tinjauan manajemen di kebun dan menjadi

notulis dalam rapat serta mengirimkan hasil notulen rapat ke Bagian

S ekretariat Perusahaan.

16. Mengkoordinir dan mengevaluasi pelaksanaan protokoler, upacara

bendera, SKJ serta kegiatan-kegiatan lain yang ada di afdeling.
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lT.Membuat Surat Perjalanan Dinas serla Deklarasi bagi karyau'art rang

menjalankan dinas diluar kebun dengan mempedomani ketentuarl \alrs

berlaku.

18. Melaksanakan/t.nengendalikan proses kesepakatan karya, birnbingan karva

dan penilaian karya dengan mengaou pada aturan yang berlaku sehingga

hasilnya objectifsesuai dengan yang di harapkan perusahaan.

19. Mengkornpilasi kebutuhan pelatihan afdeling/bagian dalam kebun untuk

pelaksanaan pelatihan OJT sehingga program peningkatan kompetensi cian

prograln pengembangan individu (lDP) dapat terlaksana dengan optimal.

20. Mengkoordinir pelaporan evaluasi pasca diklat ke Kantor Direksi untuk

bahan evalusi dan dapat dipakai sebagai parameter efektivitas Diklat.

21. Melaksanakan dan mernelihara hubungan industrial untuk menjamin

hubungan dan peraturan ketenagakerjaan berjalan dengan baik.

22. Mensosialisasikan seluruh peraturan perusahaan dan hubungan kemitraan

terkait dengan pengelolaan sumber daya manusia dan sosial serta

infrastruktur kebun/unit.

23. Merneriksa draf SPK (Surat Perjanjian Kerla) 1,ang akan di ajukan oleh

afdeling sebelum ditandatangani oleh Manager.

24. Memaksimalkan tenaga kearnanan baik internal maupun ekternal dan

mengevaluasi biaya keamanan.

25. Mengelola dan mengkoordinir proses penyelesaian permasalahan

keagraiaan/peftanahan serla berkoordinasi dengan bagian terkait dan

pihak eksten-ral.

26. Melaksanakan, menganalisa dan rnengelola keamanan perusahaan dalan-r

upaya penyelenggaraan pengamanan terhadap proses produksi, personil,

asset, informasi/dokumen dan lingkungan di kebun/unit.

27. Melaksanakan investigasi dan interogasi intemal kemudian menuangkan

kedalamberita acara.

28. Mengawasi pelaksanaan sefta memonitor batas areal HGU dan

melaporkannya ke Manager bila terjadi penggarapan areal oleh

masyarakat.
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29. Men-rverifikasi dan memonitor secara periodik (setiap semester) konclisr

patok batas HGU.

3 0. Mel aksanakan pro sedur perawatan kes ehatan Karyawan/batihnya.

31. Mengkompilasi hasil tindaklanjut hyperkes.

32. Mengkoordinir dan menindaklanjuti survei kepuasan dan engogement

karyawan kebur"r/unit.

33. Mengkompilasi dan menganalisispengajuan KBL dengan mengacu kepada

ketentuan yang ada untuk menjarnin bahwa KBL tersalur tepat sasaran dan

ef'ektif.

34. Menindaklanjuti dan melaksankan kegiatan-kegiatan sebagai tindaklanjut

hasil Social Impact Asessment (SIA).

35. Melakukan evaluasi peraturan perundangan yang relevan dengan kegiatan

perusahaan.

36. Mer-rgajukan pengurllsan izin terhadap seluruh perizinan yang berlaku di

kebun/unit ke Distrik Manager.

37. Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan dalam rangka menerapkan prinsip-

prinsip RSPO di kebun.

38. Mengkoordinir dan mengelola pengaturan penggunaan mess dan aula

(bagi kebun yang memiliki rness dan aula).

39. Menjamin terlaksananya program Transformasi Bisnis di PTPNIII.

40. Menjamin SMPN3 dipahan-ri, diterapkan dan di pelihara oleh seluruh

jajaranya.

41. Menjamin bahwa seluruh kegiatan sudah menerapkan Manajer-nen Risiko.

42. Melaksanakan tugas sesuai IK, SI, SE, dan PKB yang berlaku.

43. Melaksanakan dan mematuhi GCG dan code of conduct di semua aspek

pekerjaan.

n Asisten Tata Usaha

Tanggung Jawab

Bertanggung jawab langsung kepada Manager.

Bertanggung jawab secara Pidana, Perdata dan Tata Usaha Negara

kewenangannya.

１
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3.

4.

2.

3.

Berlanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan potensi

bawahannya.

Bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pengawasan di biclang

keuangan.

\\'ewenang

Tugas Pokok

Membuat keputusan yang bersifat rutin dan tidak prinsip serta tidak

beftentangan dengan aturan clan kebijaksanaan perusahaan.

Membantu dan memberikan rnasukan kepada rranager dalam mengambil

keputusar-r dan menentukau kebijakan tcrkait pengelolaan di unit kerja.

Memberikan penilaian kepada bawahan dalan.r Sistern Penilaian Karya

(SPK) dengan berpedornan kepada ketentuan yang berlaku sehingga

dipeoleh hasil yang objektif.

■
■

2.

3.

4.

Membuat RJP, RKAP, RKO bagian tata usaha dan mengkoordinir sefta

mengkompilasi RJP, RI(AP, RKO kebun dengan mengevaluasi RJP,

RKAP, RKO tahun sebelumnya agar tercapai sesuai dengan kondisi riil.

Mengimplementasikan dan membuat data-data adrninistrasi keuangan

yang akurat dan sesuai dengan prosedur dan Instruksi Kerja (lK) sehingga

bisa dijadikan bahan evaluasi dan dapat ditindak lanjuti.

Membuat laporan kinerja bulanan antara lain : LM, P871, LTT untuk

diteruskan ke Manager, Distrik Manager dan Kantor Direksi untuk bahan

evaluasi dan tindak lanjut.

Membuat Daftar Pennintaan Uang Kerja (DPUK) dan rnelaporkan

tanggung jawabnya dengan mempedomani realisasi kerja sehingga DPUK

efektif untuk kebutuhan dan dapat dipertanggung jawabkan.

Mengawasi dan mengelola pemakaian anggaran dengan memperhatikan

harga pokok dan biaya.

Membuat Pengajuan pengadaan barang dan jasa melalui DPBB diluar

kewenangannya untuk diteruskan ke Manager dan Distrik Mana_qer

sehingga kebutuhan dapat dipenuhi dengan efektif.

5。

6。
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7. Melaksanakan pengadaan barang dan jasa sesuai kc,.,neuansaunva

mengacu pada aturan yang ditentukan sehingga barang clar-i jnsa

dapat dipenuhi sesuai kebutuhan yang diperlukan.

8. Mengkoreksi P4T/P4S yang diajukan oleh Asisten Terkait

L dengan

tersebut

sebelum

disetujui oleh Manager.

9. Mengendalikan pemakaian bahan baku dan pelengkap sefia s/oclr barans

gudang dengan aturan yang ada sehingga dapat dimanfaatkan den_qan

benar dan efektif.

10. Melakukan pembayaran kepada Pihak III sesuai kewenangannya dengan

mengikuti prosedur yang ada sehingga terlaksana dengan baik.

11. Mengajukan pembayaran kepada pihak III diluar kewenangannya dengan

mengikuti prosedur yang ada sehingga proses tersebut dapat berjalan

dengan lancar dan akurat.

12. Menyelesaikan pembayaran pajak, retribusi, pelaporan pajak, pelaporan

penggunaan giro ke bank dan kewajiban lainnya dengan berpedornar.r pada

aturan yang ada sehingga tidak mengganggu kelancaran aktivitas kebun.

13. Menginventarisasi aset perusahaan (aktiva) yang bergerak maupun yang

tidak bergerak.

14. Memeriksa pennintaan barang dan bahan melalui PB16, OPL dan daftar

rekanan sehingga kebutuhan yang diajukan efektif.

15. Mengusulkan penghapusan persediaan barang Incurant dan aktiva dan non

produktif sesuai dengan prosedur yang berlaku serla menyerahkan barang

hasil lelang aktiva non produktif.

16. Melaksanakan pembayaran upah karyawan dengan prosedur dan sistem

yang telah ditentukan sehingga pengupahan dapat berjalan dengan benar.

17. Melaksanakan koordinasi ke bagian terkait dalam tata kelola Administrasi

pelaporan keuangan kebun.

18.Melaksanakan pengendalian sistem komputerisasi yang terintegrasi

(Tanaman, Pengolahan, Keuangan, SDM) berbasis data base secara

konsisten dan up to datesehingga komunikasi dan informasi data akurat

dan cepat diterima kepada pihak yang membutuhkan.
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19. Mengkompilasi dan memeriksa kelengkapan dan kebenaran penyaiurar-r

dana KBL untuk menjamin dar-ra tersebut tersalur dengan benar.

20. Menjamin terlaksananya prograrn Transfbrmasi Bisnis di PTPN III"

21. Menjamin SMPN3 dipahami, diterapkan dan dipelihara oleh jajarannya.

22. Mentamin bahwa seluruh kegiatan sudah menerapkan Manajernen Risiko.

23. Melaksanakan tugas sesuai IK, SE. dan PKB yang belaku.

24. Melaksanakan dan mematuhi GCG dan code o.f conduct disernua aspek

pekerjaan.

{' Asisten Tanaman karet

Tanggung Jalvab

Befianggung jawab langsung kepada Asisten Kepala.

Bertanggung jawab secara Pidana, Perdata dan Tata Usaha Negara atas

kewenangannya.

Bertanggung jawab untuk mengenmbangkan kompetensi dan potensi

bawahannya.

4. Bertanggung jawab dalam pengelolaan, monitoring pengawasan dan

evaluasi kegiatan di Afdeling.

Welvenang

Mernbuat keputusan yang bersifat rutin dan tidak prinsip serla tidak

b erlentangan dengan aturan d an kebij aksanaan perusahaan.

Mengambil keputusan dan menentukan kebijakan dalarn pengelolaan

Aftleling sesuai ketentuan yang ditetapkan.

3. Memberikan penilaian kepada bawahan dalam Sistem Penilaian Karya

(SPK) dengan berpedoman kepada ketentuan yang berlaku sehingga

diperoleh hasil yang objektif.

Tugas Pokok

１

　

２

3.

■
■

2.

1. Membuat RJP,RKAP

RJP,RKAP dan RKO

kondisi dil.

dan RKO Afrleling karet dengan mengevaluasi

tahun sebelumnya agar tercapai sesuai dengan
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3.

Mengatur dan mengelola penggalian clan petrcaptian target procluksi

ses uai dengan IQy P e r.fb r nt an c e I n d i c ctror (KP l).

Mengatur dan mengelola rencana pemakaian, realisasi dan kcbutuhan

tenaga kerja di Afdeling.

4. Mengatur, rnengelola dan rnenjaga kuantitas dan kualitas produksi

Kelapa karet yang telah ditetapkan dalarn target dan kesepakatan

karya.

5. Mengatur, mengelola dan menjaga kuantitas dan kualitas pupuk dan

mutu alat kerja di afdeling serta irnplementasi nonra di dalarn setiap

jenis pekerjaan.

6. Melaksanakan Kap Speksi dan membuat penilaiannya sehingga

tercapai mutu panen <ian produktivitas sesuai dengan standard yang

telah ditentukan.

Mengelola dan rr-renjaga mutu pemeliharaan tanaman karet sesuai

standard yang telah ditentukan.

Melaksanakan pemupukan dengan 5 T (Tepat dosis, Tepat Waktu,

Tepat Aplikasi, Tepat Tabur, dan Tepat Jenis) sehingga pernupukan

dapat terlaksana dengan optimal.

Membuat rencana pelaksanaan kerja dan kebutuhan bahan kepada

Asisten Kepala dengan berpedoman pada norrna dan IK sehingga

menjamin pelaksanaan kerja dan rnemudahkan rnonitoring.

Mernbuat Administrasi panen, pemeliharaan, premi, pupuk,

pengiriman produksi dan aktivitas yang ada di Afdeling untuk bahan

evaluasi dan monitoring.

Mengatur dan memastikan pengimplementasian norrna terlaksana

dengan baik dan membandingkannya Cengan realisasi pekerjaan.

Mengatur dan mengelola pelaksanaan kerja Pemeliharaan, Produksi,

peralatan, pemakaian bahan kimia, alat-alat kerja yang digunakan

untuk menentukan langkah kerja kedepan lebih baik (PB-10, Peta

Reali sasi, Hasil P emeriksaan Pemeliharaan Tanaman).

7.

8.

9.

10.

12.

Ｃ
υ
つ
Ｄ
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6. Melaksanakan Kap Speksi dan membuat penilaiannya sehingga tercapai

mutu panen dan procluktivitas sesuai dengan standard yaltg telah

ditentukan.Mengelola dan menjaga mutu perneliharaan tanaman karet

sesuai standard yang telah ditentukan.

7. Melaksanakan pernupukan dengar-r 5 T ( Tepat dosis, Tepat Waktu, Tepat

Aplikasi, Tepat Tabur, dan Tepat Jenis ) sehingga pemupukan clapat

terlaksana dengan optimal.

8. Men-rbuat rencana pelaksanaan kerja dan kebutuhan bahan kepada Asisten

Kepala dengan berpedoman pada nonna dan IK sehin-uga r-r-ienjan-rir-r

pelaksanaan kerja dan memudahkar-r monitoring.

9. Membuat Adrninistrasi panen. penrelrharaan. pren-ri. pupuk. pengirinran

produksi dan aktivitas yang ada di Hfileling untuk bahan er aluasi clan

monitoring.

10. Mengatur dan memastikan pengin-rplementasian nonna terlaksana dengan

baik dan membandingkannya dengan realisasi pekerjaan.

11. Mengatur dan mengelola pelaksanaan kerja Pemeliharaan, Produksi.

peralatan, pemakaian bahan kimia, alat-alat kerja yang digunakan untuk

menentukan langkah kerja kedepan lebih baik (PB-10, Peta Realisasi,

Hasil Perneriksaan Pemeliharaan Tanaman).

12. Melaksanakan ketentuan-ketentuan yang di atur dalam surat perintah

kerja/surat perjanjian dan melaporkan hasilnya kepada Asisten Kepala.

13. Membuat Afrekening hasil pemeliharaan tanaman yang di lakukan pihak

ru.

14. Mengidentifikasi, monitor dan memelihara seluruh patok batas HGU dan

patok blok kemudian melaporkan ke askep secara berkala (semester).

15. Menjaga dan memonitor dan batas areal HGU dan melaporkannya ke

asisten kepala bila terjadi penggarapan areal oleh masyarakat.

16. Melaksanakan penataan kondisi areal di afdeling untuk mempermudah

proses produksi dan menjaga nilai-nilai estetika di Afdeling.

17. Memelihara sarana prasarana (infrastriktur) dan fasilitas yang ada di

Aftleling.
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a Mandor I Kelapa Sarvit

Ringkasan Jabatan : Mctlbantu Asisten Tanan-ian dalam biclang

pengecekan dan produksi Kelapa Sawit.

Tanggung Jalvab

l. Melaksanakan tugas tugas yang telah ditentukan dengan penuh rasa

tanggung jawab.

2. Dalam melaksanakan tugas tugas berlanggung jaawab kepada Asistan

Tanaman.

Wervenang

L Mernberikan masukan kepada asisten tanarnan terhadap finalti yang akar-r

dilakukan kepada pekerja yang melakukan pekerjaan yang tidak sesuai

dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.

2. Memberikan pengarahan kepada pekerja yang tidak rnemenuhi disiplin

kerja.

Tugas Pokok

1. Melaksanakan Program Transponnasi bisnis dan komitmen terhadap

sistem manajemen PTPN IiI.

2. Melaksanakan apel pagi bersama asisten terhadap semua Mandor untuk

menyampaikan seluruh aktivitas pekerj aan harian.

3. Menerima dan mencatat instruksi dari Asisten.

4. Mengontrol dan mengawasi pekerjaan panen dan pemeliharaan.

5. Melaksanakan Kap Speksi sesuai jadwal.

6. Melaksanakan proses panen sesuai dengan kriterja yang telah ditetapkan.

7. Memeriksa hasil panen TBS di TPH.

8. Menerima laporan hasil kerja dan Mandor Panen dan mandor

pemelihaaraan.

9. Menyusun rencana kerja dan pembagian tenaga kerja.

10. Mengatur cuti karyawan.

1 1. N{emotifasi kaaryawan untuk meningkatkan kinerja.
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14. Menyampaikan ir"rstruksi pimpinan kepada bawahan.

15. Melaksanakan kegiatan kegiatan social di Afdeling dan masyarakat

sekitamya, membina atau rnenjaga hubungan yang harmonis antar

karyawan / rnasyarakat, sefta rr"renciptakan suasana / kondisi kerja yang

kondusit.

16. Melaksanakan tugas tugas lain nya yang di berikan atasan yang bersifat

insidentil.

n Krani produksi

Ringkasan Jabatan : Membantu Asisten Tanaman dar-r Mandor Panen dalarn hal

pencatatan produksi.

Tanggurrg Jawab

1. Melaksanakan tugas tugas yang telah ditentukan dengan penuh rasa

tanggung jar,vab.

2" Dalam melaksanakan tugas tugas berlanggung-jawab kepada Mandor I.

Tugas

1. Melaksanakan progratn tranfonnasi bisnis darr komitmen terhadap system

manajemen PTPN IIL

2. Mengikuti apel pagi 06.00 Wib untuk rnenerima instruksi kerja dari atasan.

3. Mencatat hasil produksi dan mensoftir TBS di TPH.

4. Menerima, mengecek dan ,engerjakan laporan-laporan yang berkaitan

dengan produksi, premi, biaya dan pengangkutan (PB-11.01, PB-24.01,

pB-25.0 1, p8-26.0 1, pB-27 -01, LM-7 6-7 t-78-90).

5. Membuat jadwal dan merekapitulasi hasil KAP Speksi.

6. Mengerj akan analisa perkembangan produksi.

7. Membuat administrasi permintaan kendaraan angkutan produksi.

8. Membuat laporan rencana atau realisasi produksi harian TBS yang

diangkut.

9. Turut melaksanakan kegiatan-kegiatan social di afdeling dan masyarkat

sekitar.
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10. Melaksanakan tugas tugas lainya yang diberikan atasan yang bersitat

insidentil.

t Krani Transport

Ringkasan Jabatan : Membantu Asisten Tanaman dan Mandor I clalan

pengangkutan produksi.

Tanggung jalvab

1. Melaksakan tugas -tugas yang ditentukan dengan penuh rasa tanggung-

jawab.

2. Dalam melaksakan tugas-tugas bertanggur.rg .f alvab kepada Mandorl.

Tugas

1. Melaksanakan program tranfbnnasi bisnis dan kornitmen terhadap sistem

manajemen PTPN lII.

2. Mengikuti apel pagi 06.00 Wib untuk menerima instruksi kerja dari atasan.

3. Mengarahkan dan rnengikuti truk pengangkutan produksi kelapangan.

4. Memeriksa atau mencatat mutu TBS di TPH rnensortasi sesuai kriteria

panen sebelurn diangkut ke pabrik.

5. Melaporkan hasil produksi kepada krani produksi.

6. Mencek dan melaporkan jalan yang tidak dapat dilalui kendaraan.

7. Mencatat hasil panen yang dilaporkan kepada Mandor dengan yang

diangkut ke pabrik.

8. Mengawasi produksi sampai kepabrik dan rnenyaksikan penyorliran TBS.

9. Turut melaksankan kegiatan-kegiatan socral di afdeling dan rnasyarkai

sekitarnya.

10. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan atasan yang bersifat insidentil.

.i. Pembantu Krani Afdeling

Ringkasan Jabatan : Membantu Asisten Tanaman dan Mandor dalam hal

pencatatan produksi-produksi.

Tanggung Jawab:
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Melaksanakan tugas-tugas yang telah di tentukan dengan penuh rasa

tanggung jawab.

Dalam melaksanakan tugas tugas berlanggung jawab kepadaAsisten

tanaman

Tugas

1. Melaksanakan program tranfomasi bisnis dan komitmen terhadap system

manajemen PTPN III.

2. Mernbuka kantor pukul 05.00 Wib.

3. Membersihkan kantor afdeling (halaman ktrntor).

4. Membagi alat alat dan bahan untuk bekerja hari ini.

5. Mengantar surat surat (Adrni dari Afd ke Kantor Kebun).

6. Mengarnbil surat surat (Admi Kantor Kebun).

7. Mengambil barang barang (alat alat dan bahan clari gudang).

8. Membantu krani membagi catu beras karyawan.

9. Menutup kantor setelah jam kerja.

10. Melaksanakan tugas tugas lain nya yang di berikan atasan yang bersifat

insidentil.

t Pemanen

Ringkasan Jabatan : Membantu Asisten Tanaman dan Mandor Panen

dalam hal pengutipan produksi.

Tanggung Jawab

1. Melaksanakan tugas tugas yang telah ditentukan dengan penuh rasa

tanggung jawab.

2. Dalam melaksanakan tugas tugas bertanggung jawab kepada Mandor I.

Tugas

Melaksanakan program tranformasi bisnis dan komitmen terhadap sistem

manajemen PTPN IIL

Mengikuti apel pagr untuk menerima pembagian kerja.

Memeriksa kelengkapan alat panen.

■
■

2.

1.

２

　

３
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4. Melaksanakan system panen bersih dengan instruksi kerja (IK).

5. Ivlengumpulkan hasil panen KelapaSawit clan membawanya ke TpH.

6. Melakukan pengutipan brondolan di piringan pokok.

7. Melaporkan hasil kerja kepada Mandor Panen.

8. Melaporkan gangguan hama penyakit segala bentuk gangguan procluksi.

9. Turut melaksanakan kegiatan kegiatan social di afdeling dan masyarakat

sekitarnya

10. Melaksanakan tugas - tugas lain nya

bersitatinsidentil.

, Mandor Pemeliharaan

yang cli berikan atasan yang

Ringkasari Jabatan : Membautu Asisten Tanaman dan mandor I dalan"r

bidang pemeliharaan tanaman dan produksi Kelapa Sawit.

Tanggung Jalvab

1. Melaksanakan tugas-tugas yang telah ditentukan dengan penuh rasa

tanggung jawab.

2. Dalarn melaksanakan tugas tugas berlanggung jaawab kepada Mandor I.

Tugas

1. Melaksanakan program tranfotmasi bisnis dan kornitmen terhadap system

manajemen PTPN III

2. Mengikuti apel pagi 06.00 Wib.

3. Memeriksa kehadiran pemeliharaan.

4. Memeriksa kelengkapan dan peralatan kerja.

5. Memeriksa hasil kerja pemeliharaan.

6. Melaporka gangguan hama penyakit dan segala bentuk gangguan

produksi.

Mengikuti rapat kerja.Melaporkan kehadiran tenaga pemeliharaan

(mengisi buku Mandor).

Mernbawa perlengkap an kerj a.

Menyampaikan instruksi pimpinan kepada bawahan.

7.

８

　

９
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10. N.4elaksanakarr kegiatan kegiatan sosial di Afdeling clan nrasr arakar

sekitamya, membina atau r-nenjaga hubur-rgan yang harmonis antar

karyawarvmasyarakat, seda rnenciptakan suasana/kondisi kerja yalrg

kondusif.

ll. Melaksanakan tugas tugas lain nya yang di berikan atasan yang bersifat

insidentil

3.1.3 Aspek Sosial Budaya dan Aspek Lingkungan perusahaan

.i. Di Dalam Perkebunan

PTPN III Kebun Pulau Mandi memiliki hubungan yang baik antar

Karyawan Pimpinan dengan Karyarvan. antar Karyar.van dengan Karyawan clan

antar Karyawan dengan pengunjultg yang datang ke kebun, sehingga rnenciptakan

lingkungan yang hannonis. Keseluruhan karyarvan tarnpak nyata berupaya saling

rnembantu dalarn rangka memenuhi tanggung jawab untuk merr-rajukan

perusahaan.

.i. DiLuar Perkebunan

Hubungan antara atasan dengan karyawan di PTPN III Kebun Pulau

Mandi menjalin hubungan silaturahrni derrgan menghadiri undangan-unclangan

1'ang diberikan karyawan untuk acara pesta dan tetap bekerja sama dalam

pembangunan lingkungan bersama masyarakat sekitar perusahaan. Keberadaan

perusahaan juga dirasakan oleh masyarakat sekitamya seperti diberinya

kesempatan bagi mereka untuk bekerja sebagai karyawan. Atasan dan bawahan

saling berbaur bersama-sama dan beftanggung jawab demi kernajuan perusahaan.

{. Fasilitas Kemasyarakatan

o Polibun

Salah satu fasilitas yang terdapat di PTPN III Kebun Pulau Mandi adalah

Polibun. Polibun merupakan sarana kesehatan yang bertujuan untuk melayani

kesehatan bagi semua karyawan perkebunan. Kesehatan merupakan hal yang

penting untuk menunjang kinerja para karyawan, oleh karena itu pihak

perkebunan sangat memperhatikan kesehatan para karyawannya. Apabila terdapat

karyawan yang sakit pihak perkebunan akan memberikan pengobatan bagi

karyawan tersebut.
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Galnbar 3 2 Gcdung Poliklinik ICcbunlPulau ⅣIandi

e  Keamanan

Ulltuk lnc、
～η
udkan suasana yang alllan dan tclltralll bagl karya、 van baik

itu pada saat bckctta maupun pada saat istirahat, pihak pcrkcbunan jtlga

lneycdiakanね silitas kcalllanan Pihak kcamanan yang bcrada di PT,Pcrkcbunan

Nusal■tara III Kebun Pulau ⅣIandibcrasal dari Satuan Pengamanan(Satpal■ )untuk

nlcningkatkan kcallllallan kebun dari pihak lLlar lllisalnya pencurian T'13S dan hal

lain yang incnggallggu kcamanan.

Gaml-lar 3.3 Pcls Satpam

c Pendidikan

Sarana pendidikan yang terdapat di PT Perkebunan Nusantara III Kebun

Pulau Mandi yaitu Taman Kanak-Kanak, Madrasah Tsanalviyah, SDN 010102

dan SDN 015897
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Gambar 3.4 Madrasah Tsanawivah
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Gambar 3 5 Sckolah SI)N010102 dan SE)N015897 Pula■ l Mandi

O  Rumah lbadah
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didirikan Gerela.Gattba『 卜色毎id dan Gcrla dapat dJihat pada Galllbar

5 ・`■■i‐壌ふ鳳F■71Pキ |llli‐ ■|==|‐ 1・|‐ |ギ ||:卜聴嵐藤蹟1■ ‐
「

3.6 Mattid Nurul Yaqin Kcbun Pulau MandiGambar
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Gambar 3.7 Gedun-s Ibadah Gereja oikumene Keb,n pula* Mandr

r Sarana Olahraga

Lapangan SepakBola

Gambar 3.8 Lapangan Sepak Bola

3.1.4 Aspek Teknis Perkebunan

* Panen Kelapa Sawit

Pelaksanaan panen kelapa sawit dapat dilakukan dengan menggunakan

alat Dodos untuk tanaman yang berumur < 8 (delapan) tahun dan Egrek untuk

tanaman yang berumur > I (delapan) tahun. Tandan Br"rah Segar {TBS) dapat

drpanen apabila telah mernbrondol secara alami dengan kriteria areal berbukit I

brondolan per TBS, arealbergelornbang dan areal rata2-3 brondolan per'fBS.
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Pclepah yang berada dibalvah TBS yang akan dipanen, diturunkan

sebelum memotong TBS. Namun demikian jurnlah pelepah yang tinggal dipokok

harus sesuai dengan standarl umur tanaman. Pelepah bekas pallen dipotong 3

(tiga) bagian dan dirumpuk diantara tanaman (dalarn barisan) pada areal datar s/d

bergelornbang. Pada daerah-daerah rniring/perengan pelepah tidak dipotong dan

dirumpuk diantara barisan tanaman dengan posisi tegak lurus terhadap kemiringan

areal. Tandan buah yang sudah dipanen, gagang tandan dipotong rnepet bentuk

cangkem kodok/mulut ikan kemudian diangkut ke TPH bersamaan dengan

brondolan. TBS yang beratnya > 30 kg harus dibelah dua sehir-rgga mernudahkan

peresapan uap pacla rebusan masuk ke dalarn tandan buah.

Tandan buah leu,at rnatang/busuk. dibrondolkan dan din-iasukkan kedalant

goni sedangkan tandan kosong diletakkan di pinggir TPH.Peneutipan bronclolan

dan peny'usunan TBS bebas dari sampah dan kotoran lainnya.TBS disusun di TPH

kelipatan 5 setiap barisnya dan gagang rnenghadap ke jalan. sedangkan

ditempatkan di belakang susunan TBS. Semua TBS diberi kocle rnancior dan

nomor pemanen dengan memakai pensil kopi atau alat tulis yang lain.Jun-rlah TBS

per TPH dan tanggal panen dituliskan pada tangkai bekas potongan tandan dan

ditempatkan di atas goni brondolan atau di atas susunan TtsS. Selumh TBS di

TPH, sebelum di kirim ke PKS harus disortasi oleh Krani Transporl.

Pelaksanaan panen didaerah jalur listrik dilaksanakan oleh pemanen

khusus yang terlatih dan dilengkapi dengan peralatan panen Alloystick/gagang

egrek atau dodos yang telah dilapis karet (anti kontak). Pada hari hujan tidak

dibenarkan panen diareal jalur listrik.

Pusingan Panen 7 (tujuh) hari dengan ru1nus standard 5/7 untuk semester-I

dan 617 untuk semester-Il.Dengan rumus standard 5/7, setiap Afdeling dibagi

menjadi 5 (lima) Kapveld dan 617 areal dibagi menjadi 6 (enam) Kapveld.

Penomoran Kapveld memakai huruf Romawi, yakni Kapveld I, Kapveld II ,

Kapveld III, Kapveld IV, Kapveld V dan VI. Pelaksanaan panen per kapveld

diatur sebagai berikut :

o Kapveld I dipanen hari Senin.
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. I(apveld II dipanen hari Selasa.

o Kapveld III dipanen hari Rabu.

r Kapveld IV dipanen hari Kamis.

o Kapveld V dipanen hari Jumat.

o Kapveld VI dipanen hari Sabtu.

Luas setiap Kapveld ditentukan oleh jarn kerja dan situasi areal.

, Kapveld Panen Tanaman Kelapa Sarvit

Kapveld adalah luasan areal yang dipanen per hari yang ditetapkan

berdasarkan rotasi panen. Rotasi panen adalah pusingar-r panen yang diselesaikan

dalam waktu teftentu. Kapveld ditentukan berdasarkan kondisi tanarnan,

topografi, kerapatan buah, kapasitas pemancn dan jar-n kerja. Perlimbangan luas

kapveld berdasarkan tofograti yaitu: areal dengan tofografi datar s/d

bergelombang. Perlimbangan luas kaveld berdasarkan jam kerja yaitu : luas areal

TM di afdeling di bagi jumlah jam kerja satu rlinggu di kali jarn kerja per-hari.

Contoh:

Luas areal TM:700 Ha

Jumlah jam kerja senin s/d kamis:4 x7 jam...........:28 jam

Jumlah hari kerja Jum'at :5 jam

:33 jam

Jumlall

Luas kaveld untuk hari senin s/d kamis

Jum'at

:t#x7:*148,48 Ha

:'#x5:+106,08Ha

Batas Kapveld panen yaflg telah dibuat dari seng plat di

letakkan/dipakukan di pohon batas kapveld dengan ketinggian + 1 meter dari

permukaan tanah (TM > 5 tahun), sedangkan batas Kapveld untuk Tanaman Muda

(< 5 tahun) dibuat dengan menggunakat tiang/pancang setinggi + 1 meter. Seng

plat berukuran panjang 40 cm dan lebar 25 cm, berisikan tulisan batas Kapveld,

tahun tanam dan luas Kapveld.
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.i. Perencanaan Panen harian.

Perencanaan panen harian dibuat berdasarkan Angka Kerapatan Panen

(AKP) yang dilaksanakan satu hari sebelum pelaksanaan panen pada Kapr elcl

yang telah ditentukan. AKP adalah suatu satuan yang menggambarkan rata-rata

tandan matang panen per pohon dan penyebaran tandan matang panen. Kcgunaan

AKP adalah:

Memperkirakan produksi yang akan dipanen.

Mernperkirakan kebutuhan Tenaga Pernanen.

Men-rperkirakan keb utuhan anlada pen gan gkutan.

Tata cara penghitungan AKP:

1. Tetapkan blok sarnpel untuk setiap Kapveld.

2. Satu blok sampel untuk setiap tahun tanam dalam satu Kapveld maksimum

50 Ha

3. Pohon yang diamati 3 - 5 o/o darijumlah pohon dalam satu blok sarnpel.

4. Tetapkan baris/rij sampel dalarn setiap blok sarr-rpel (bersifat pemanen).

5. Seluruh pohon dalam baris sarnpel diperiksa dan dicatat jun-rlah tarrdan

matang panen.

JumLah Pohon Sampel

ｌ

　

ｏ
４

　

●
Ｄ

Rumus perhitungan AKP:

Contoh perhitungan :

J umlah T andan Buah M atang

Jumlah pohon sample : 170 pohon.

Jumlah tandan matang: 34 tandan.

Maka hasil perhitungan AKP: ff: S: 1 artinya, dalam 5 pohon di lapangan

terdapat 1 tandan buah matang panen.

Estimasi produksi dapat dihitung dengan cara : rata-rata tandan matang panen per

pohon dikali jumlah pohon dalam satu blok dikalikan dengan rata-rata berat

tandan.Penentuan Tenaga Pemanen ditentukan dengan membagikan estimasi

produksi dengan basis tugas per Tenaga Pemanen. Sedangkan kebutuhan annada

pengangkutan ditentukan dengan membagikan hasil estimasi produksi dengan
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muatan per alat pengangkutan dan disesuaikan dengan lama pensangkutan ke

PKS.

t Pemeriksaan Panen Kelapa Salvit (Kap Inspeksi)

I(ap Inspeksi adalah pemeriksaan terhadap selur-uh proses pancn clcngan

memberikan nilai kesalahan sesuai nonna yang ditetapkan" Berlujuan untuk

memperlahankan dan meningkatkan disiplin pelaksanaan panelr sesuai rlolr-]a.

Jenis pemeriksaan di ancak panen:

Buah matang tidak dipanen.

Tar"rdan dipanen tidak diangkat ke TPH.

Brondolan tidak dikutip

Pelepah tidak dipotong 2 dan tidak disusun.

Tidak menurunkan pelepah yang seharusnya diturunkan (curi buah).

Jenis perneriksaan di TPH.

o Buah mentah dipanen.

o Buah busuk.

o Gagang tandan panjang.

. Kebersihanbrondolan.

r Penulisan nomor (mandor dan pemanen) dipangkal gagang tandan.

Setiap pemanen yang memanen di areal TM Nomal, diperiksa setiap hari

dan kelas pemanen ditetapkan setiap hari. Setiap pemanen yang melnanen di

Areal Tidak Produktif (ATP), Percepatan Panen (TBM III) dan Areal Rencana

TU, diperiksa setiap hari dan jumlah denda bagi pemanen yang tidak

melaksanakan panen bersih ditetapkan setiap hari. Jumlah pohon yang diperiksa

sebanyak 20 pohon yang dipanen untuk setiap pemanen di ancak panen.

Perneriksaan panen dilaksanakan oleh Asisten Afdeling, Mandor I dan petugas

Kap Inspeksi terhadap ancak/lapangan yang dipanen pada hari itu dan produksi

hari itu di TPH. Petugas Kap Inspeksi memeriksa pemanen setiap hari diluar yang

diperiksa oleh Asisten dan Mandor I. Jumlah pemanen yang diperiksa setiap hari,

10 % oleh Asisten Afdeling, 20 % oleh Mandor I dan 10 % oleh petugas Kap

Inspeksi.

０
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Hasil pemeriksaan dicatat pada fonnulir pemeriksaan potong l-,...ih ...inS

sudahditetapkarr.Pencatatandida1amfbrrnu1irpemeriksaarr.al-}tllr.11.iirl

ketentuan umum (tanggal, nama pemanen, kode mandor, ancak piutclt) Tt.rp

kesalahan yang dijumpai clicatat pada kolom-kolom yang sudah clitentukan .lln

jumlah kesalahan dicatat dengan angka. Berdasarkan hasil perneriksaan di Tcnrplr

Penerimaan Hasil (TPH) dan ancak panen dari setiap pemanen dapat dinilai clan

ditentukan kelas pernanen sebagai dasar pembayaran prerni.

.i. Pengangkutan TBS ke Pabrik

Tujuan pengaturan pengangkutan hasil panen adalah untuk menjarnin

bahwa semua produksi TBS dari TM Kelapa Sawit yang dipanen diangkut ke

Pabrik Kelapa Sawit. Kebutuhan truk pengangkutan TBS setiap hari clihitung oleh

kebun berdasarkan rencana produksi harian, dan disampaikan kepada rekanan

pelaksana.

Pengangkutan TBS dilaksanakan mulai pagi hari sampai TBS habis

terangkut pada hari itu juga. Bila TBS tidak habis terangkut (restan di TPH) yang

disebabkan oleh kelalaian rekanan pelaksana pengangkutan TBS, maka kepada

rekanan tersebut diberikan sanksi yang dapat menirnbulkan efek jera dan diatur

lebih rinci dalarn surat perjanjian.

Setiap truk yang masuk ke afdeling harus melapor ke kantor afdeling dan

sewaktu mengangkat TBS dari TPH harus diikuti oleh Krani Transpofi atau

petugas lain yang dihunjuk Asisten Afdeling. Krani Transport mencatat jumlah

TBS dalarn daftar pengumpulan buah (PB.24) per tahun tanam per blok per

rnandoran dan per pemanen. TBS diangkut ke PKS dilengkapi dengan Surat

Pengantar TBS (P8.25) yang ditanda tangani oleh Krani Produksi dan Asisten

Afdeling.

Truk yang mengangkut TBS harus dilengkapi jaring pengaman yang dipasang

dengan benar untuk menghindari TBS jatuh di jalan dan lain lain yang tidak

diinginkan. Khusus afdeling dimana pengangkutan TBS menuju PKS melintasi

jalan raya, truk wajib menggunakan kunci pengaman (smoothlocftllocis).
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.i. Nlutasi TBM ke TM pada Karet

Dalarn mutasi dari TBM ke TM pada tanaman karet maka clil-.utLii'1..,;r

kriteria sebagai berikut:

Satu pohor-r dikatakan matang sadap apabila telah mempunyai ukuran lr1it

batang > 45 cm diukur pada ketinggian 100 cm dari pertautan okulasi.

Suatu areal dapat mulai disadap blla 60% dari individu pohon cli areal

tersebut telah rnatarrg sadap (telah mempunyai lilit batang > 45 cm)"

Pada areal yang pertumbuhan tanamannya heterogen, telah dapat disadap

bila jumlah pohon yang telah memenuhi kriteria matang sadap 150

pohon/ha dengan luas/hanca sadap rnaksimum 2^5 ha.

Disarnping ketentuan diatas, pada ketinggian 100 crn dari pertautan

okulasi tebal kulit minimum 7 mm.

Bila areal tersebut telah layak dimutasikan dari TBM ke TM, unit

mengusulkan ke Distrik untuk diteruskan ke Bagian Tanarnan.

Bagian Tanaman dan Distrik rneninjau ke lapangan dan bila telah sesuai,

dibuat Berita Acara Mutasi dan diteruskan ke Bagian Pernbiayaan.

.:. Norma Penyadapan Tanaman Karet

Norma penyadapan karet merupakan pedoman dalam penyadapan kalet

yang bertujuan untuk rnenghasilkan produksi karet yang seoptimal rnungkin"

Ketentuan Dasar:

Tinggi bukaan sadap 130 cm yang diukur dari pertautan okulasi sampai

alur sadap yang terendah. Arah bidang sadap menghadap barisan tanaman.

Alur sadap yang paling tingg berada disebelah kiri dan alur sadap yang

terendah berada disebelah kanan dengan kemiringan 40E.

Kemiringan alur sadap dengan sudut alur sadap 408 terhadap garis

horizontal dengan maksud :

o Memotong/melukai pembuluh latek lebih banyak.

o Memperpanjang alur sadap.

o Mempercepat aliran latek sekaligus memperlambat koagulasi.

b.
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c. Notasi bidang sadap

o B0-1 adalah kulit perarvall yang pefiama disadap.

o B0-2 adalah kulit perau,an yarlg kedua disaclap.

. B I - 1 adalah kulit pulihan penyadapan bidang B0- 1 .

o B1-2 adalah kulit pulihan penyadapan bidang B0-2.

o H0-1 adalah kulit bidang sadap atas yang beracla ciiatas B0-1.

o H0- 1 .1 adalah kulit bidang sadap atas yang berada diatas B0- 1 .

o H0- 1 .2 adalah kulit bidang sadap atas yang berada diatas B()- 1 .

o H0- 1.3 adalah kulit bidang sadap atas yang berada cliatas H0- 1 . I

o H0- 1 .4 adalah kulit bidang sadap atas yang berada diatas H0- 1 .2

o H0-2 adalah kulit bidang sadap atas yang berada diatas B0-2.

o H0-2.1 adalah kulit bidang sadap atas yang berada diatas B0-2.

o H0-2.2 adalah kulit bidang sadap atas yang berada diatas B0-2.

o H0-2.3 adalah kulit bidang sadap atas yang berada diatas H0-2.1

o H0-2.4 adalah kulit bidang sadap atas yang berada diatas H0-22

o H0-2.5 adalah kulit bidang sadap atas yang berada diatas H0-2.3

o H0-2.6 adalah kulit bidang sadap atas yang berada diatas H0-2.4

d. Notasi penyadapan yang dipakai adalah % S : Sayatan setengah spiral; %

S: Sayatan seperempat spiral; D3 : Disadap tiga hari sekali (fiekuensi

sadap); D4 : Disadap empat hari sekali J : Sadap ke arah bawah J : Sadap

ke arah atas 5.1.5. Sistim Sadap.

Klon yang termasuk metabolisme lateks slow stater adalah : GT 1, BPM 1,

BPM24, PR255, PR261, PR 3OO, PB 330, RRIC 1OO, RRIC 110, RRiM 717,

AVROS 2037, BPM 107, BPM 109, PB 217, PR 303, RRIC 1,02,T}j42, TM 6,

TM 8, TM9, IRR 106, IRR 107, IRR 109, IRR 110 dan IRR 117.

a) % SJD3 penyadapan DTS dilakukan pada bidang sadap B0-1 selama 5

tahun ( TM 1 s/d TM 5).

b) y, SlD3 penyadapan DTS dilakukan pada bidang sadap B0-2 selama 5

tahun ( TM 6 s/d TM 10 ).
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c) DC ( Double Cutting )menyadap dengan 2 bidang sadap sistim sadap % S

JD3dan%S1D3.

a. Selama 4 tahun di panel B1-1 dan H0-1( TNf I I s,'d TM 14 ).

b. Selarna 4 tahun ( TM 15 s/d TM 1 8) dipanel B 1-2 clan H0-2

d) ATS (Altematc Tapping Sistim) . penvaclapan secara Lrergantian semester I

DTS dan semester II UTS selama 8 tahun (T\'l 1 I s cl T\l 18).

a. Selarna 4 tahun di panel B 1- l, panel H0- 1 clan H0-l bcrgantian

b. Selama 4 tahun di panel B 1-2, par"rel H0- i clan H0-l bcrsantian

e) Free Tapping dilaksanakan selama 2 tahun (X-2 dan X- 1).

Klon yang tennasuk rnetabolisme lateks quick stater adalah . PB ll,;. PB

]60, PB 280, PB 340, RRIM 7I2, iRR 103, IRR 104, IRR 105, IRR 111. IRR

I 12, IRR 118, IRR 119 dan IRR 120.

a) % SJD3 penyadapan DTS dilakukan pada biclang sadap B0-1 selanra -i

tahun (tahun 1 s/d 5).

b) % SJD3 penyadapan DTS dilakukan pada bidang sadap B0-2 selama l
tahun (tahun 6 sld 7).

c) % StD3 penyadapan UTS dilakukan selama 4 tahun (tahun 8 s.d 11)

pada bidang sadap H0-1.1, H0-1 .2,H0-1.3 dan H0-1.4.

d) % S1D3 penyadapan UTS dilakukan selama 6 tahun (tahun 12 sd 17)

pada bidang sadap H0-2.1, H0-2.2, H0-2.3, H0-2.4, H0-2.5 dan H0-

2.6.

e) y, SlD3 penyadapan DTS dilakukan pada bidang sadap B0-2 (sisa

panel) selama gugur daun.

0 Free Tapping dilaksanakan selama 3 tahun (X-3, X-2 dan X-l).

e. Kedalaman sadapan yang normal 1-1,5 mm dari kayu, makin dalam

sadapan makin banyak pembuluh yang terluka dan produksi lateks

sernakin besar tetapi KKK turun. Kriteria kedalaman sadapan < 1 mm dari

kayu : rapat; I - 1,5 mm dari kayu : normal; >1,5 mm dari kayu : kurang

dalam.

Ｅ
つ
Ｅ
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Konsunrsi kulit.

maka konsumsi

sebagai berikut :

kulit merupakan modal

kulit harus terkontrol

utama (bast capital) dalam penyadapan

dengan baik. Norma pemakaian kulit

Sistem Sadap TM

kc.…

Pemakaian Kulit

Per

Hari

Sadap

Per

Bulan

Per

Tahun Keterangan

SS dan QS%

S↓D4

TBM  5

dan TNll

1,75 mm 13,12 1nm 15811■ lll Kulit

pcra、van

SS dan QS%

S↓D3

2-5 1,751■ m 17,5 nll■ 210 mm Kulit

pcrawan

SS1/・ S↓ D3 6-10 1,751■■nl 17,5 111in 210111m Kulit

pera、van

SS(ATS)

S↑D3

11-12

13-14

15-16

17-18

2,75 nlIIl

3,00111111

3,25 1nm

3,501■ 1■

17,181■ l■■

22,50111111

24,37 11llll

26,25 111in

206111111

135 mm

146 ml■

157111111

HO‐ 1/HO-2

HO-1/HO…2

HO-1/1‐10-2

HO… 1/HO-2

SS(DC)

%↑ D3

11-12

13… 14

15-16

17-18

3,00111m

3,50111111

3,00111m

3,50111m

30,00 1nm

35,001■m

30,00 1nm

35,00111m

3601111n

420 1nm

360 1nm

4201111n

HO… 1.1,

1.2

HO… 1.3,

1.4

H02-1,

2.2

H02.3,

2.4

HO―

HO―

HO¨

HO―

QS1/2S↓ D3 6‐ 7 1,75111111■ 17,5mm 210 rnm Kulit

perawan

8…6 2,75 trm 17,181111n 206 inm HO-1.1, HO―

´
０
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QS
14S↑ D3

10-11

12-13

14-15

16-17

3,00111111

2,751■ ln

2,751■ ln

3,00 nllll

30,001■m

17,18111111

17,18 mm

30,001■m

360 nllll

206 innl

206111111

360 nll■l

1.2

HO-1.3,

1.4

H02.1,

2.2

H02.3,

2.4

H02.5,

2.6

HO―

HO―

HO―

HO―

Tabel 4.Pemakaian Kulit Sesuai Sistem Sadap

Untuk n-rengendalikan dan tnemonitor konsumsi kulit, diberi tanda/torehan

pada pohon karet sebagai berikut :

a. ( - ) : tanda bulan (panjang torehan 0,5 cm)

b. ( _ ) : tanda semester (panjang torehan 1,0 cm)

c. ( _ ) : tanda tahunan (panjang torehan 1,5 crn)

d.

Tahun

Sadap

Sistern

Sadap

Pane1 Stirnulansia

Jer-ris Ap1/bln Apl/thn Dosis/Apl Bulan

l %S↓D4 BO-1 No

Stimulansia

，

一

1/2S↓D3 BO-1 GEA 2,5% 2x 18x 0,7ノPhn 」an

s/d

Fёb

Jun

s/d

I)cs

ｎ
Ｄ

1/2S↓D3 BO-1 GEA 2,5% 18x 0,7gr/Phn

4 %S↓D3 BO-1 GEA 2,5% 18x 0,7gr/Phn

1/2S↓D3 BO-2 GEA 2,5% 18x 0,7gr/Phn

′０ 1/2S↓D3 BO-2 GEA 2,5% 2x 18x 0,7gr/Phll Jal■

s/d

Fcb

Jun

1/2S↓D3 BO-2 GEA 2,5% 18x 0,7gr/Phl■

1/2S↓D3 BO-2 GEA 2,5% 18x 0,7ゴPhl■

1/oS↓D3 BO-2 GEA 2,5% 18x 0,73r/Phn
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10 %S↓ D3 BO-2 GEA 2,5% 18x 0,7grlPhn s,d

Des

ATS %

S↓D3

Bl-1 GEA 3,5% 2x 6x 0,7ノPlll■ Jan、

Feb,

Jun,

」ul

s/d

Des

%S↑D3

０

ＨＯ

Ⅲ

２

SES 2,5シ 6 2x 12x 0,6sL/Phll

つ
乙 ATS %

S↓D3

Bl-1 GEA 3,5% 2x 6x 0,7grlPhn Jan,

Feb,

Jun,

Jul

s/d

Des

%S↑ D3

０

ＨＯ

Ⅲ

２

SES 2,59/6 2x 12x 0,6gr/Phn

13 ATS %

S↓ D3

Bl-1 GEA 3,5% 2x 6x 0,7ノ Phll Jan,

Feb,

Jun,

Jul

s/d

Des

1/2S↑D3

０

ＨＯ

Ⅲ

２

SES 2,50/。 2x 12x 0,6gr/Phn

13 ATS %

S↓D3

Bl-1 GEA 3,5% 2x 6x 0,7gryPhn 」an,

Fcb,

Jun,

Jul

s/d

Dcs

%S↑ D3 HO ―

1/HO―

2

SES 2,59/6 2x 12x 0,6gr/Phn

14 ATS %

S↓D3

Bl-1 GEA 3,5% 2x 6x 0,7gr/Phll Jan,

Feb,

Julll,

Jul

s/d

I)es

1/2S↑D3

０

ＨＯ
Ⅲ

２

SES 2,5% 2x 12x 0,6ノPllll
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15 ATS %

S↓D3

Bl-2 GEA 3,5% 2x 6x 0,7grlPhn J.in.

Ircb.

Jun.

Ju1

s/d

Des

%S↑D3 HO ―

1/HO―

2

SES 2,59/6 2x 12x 0,6ノPhn

16 ATS %

S↓D3

Bl-2 GEA 3,5% 2x 6x 0,7gr/Phn Jan,

Feb,

Jun,

Jul

s/d

Des

%S↑ D3

０

ＨＯ
Ⅲ

２

SES 2,59/6 2x 12x 0,6ビIPhn

17 ATS %

S↓D3

Bl-2 GEA 3,5% 2x 6x 0,7gブPhn Jan,

Feb,

Jun,

Jul

s/d

Dcs

%S↑ D3

０

ＨＯ
Ⅲ

２

SES 2,59/6 2x 12x 0,6『チPhn

18 ATS %

S↓D3

Bl-2 GEA 3,5% 2x 6x 0,7gr/Phl■ Jall,

Fёb,

Jun,

Jul

s/d

Dcs

1/2S↑D3

０

ＨＯ
Ⅲ

２

SES 2,50/0 2x 12x 0,6gr/Phn

19 Free D3 No

Stimulansia

20 Frcc D2 No

Stimulansia

Tabel 5. Pengaplikasian Stimulansia

Catatan:

Sadap ke arah atas pemberian stimulansia 2 aplikasi/bulan dengan lebar

kerokan 1 cm (untuk konsumsi pemakaian kulit Yrbulan sadap). Pada saat gugur
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daurr (sckitar 3 bulan) penyadapan ganda (DotLble Cutting) hanva nrcrl\.Lt:-,,' ;'- -

Bl-l atau B1-2 dengan 2 x 1/4 SJD3 (bentuk sadapan berlangga"bentllk " 1

tanpa stimulansia. Pemberian stimulansia berluiuan untuk menggali protlr:k::

sesuai potensi tanaman dengan cara pemberian stimulansia agar pembuluh lateks

lebih lama n-rengeluarkan lateks pada TMKaret.sebelum pengethrelan, bahan agar

clikocok hingga merata lalu scrap dicungkil dengan tnenggunakan ban-rbu,'1icli

pencungkil, selanjutnya scrap ditarik sampai batas talang sebagai alat kontrol.

GEA yang berada di botol dot diteteskan ke alur sadap bagian atas dengan

demikian larutan GEA akar"r mengalir ke alur sadap paling bawah, GEA yang

telah diteteskan clikuaskan secara merata sepanjang alur sadap. Demikian

seterusnya stin-rulansia dilanjutkan dari satu pohon ke pohon yang lain sarnpai

selesai. Klon quick stafter dilaksanakan 4 - 6 aplikasi setahut.t (Juli s/d Desember

) dan klon Slow starler dilaksanakan l8 aplikasi setahun dengan 2 aplikasi setiap

bulan (Januari, Februari, Juni s/d Desember). Aplikasi stimular"rsia tidak

dibenarkan pada r-nusirn gugur daun.

Pelumasan stimulansia dilakukan pada hari pengerokan kulit.Pelurnasan

hams tipis dan rnerata dan sebelumnya kulit yang dikerok harus sudah bersih

terutama dari lateks yang mengental. Bila hujan turun kurang dari 4 iarn setelah

pengethrelan, aplikasi stimulansia diulang kembali. Pekerja yang melaksakan

pelumasan stimulansia agar memakai APD Pelumasan Stimulansia GEA dan SES

dilakukan 2 harr sebelum dilakukan penderesan di areal yang akan dideres.

Pemberian stimulansia tidak dibenarkan bila tanaman karet dalam keadaan musitn

gugur daun.

'i' Tap Inspeksi Pada Tanaman Karet

Tap inspeksi atau pemeriksaan deres karet bertujuan untuk

mempertahankan dan meningkatkan disiplin pelaksanaan penyadapan sesuai

norna serta Menghasilkan mutu sadapan sesuai norrna sehingga umur ekonotttis

tanaman dapat tercapai pada TM Karet. Areal yang diperiksa merupakan sadap

bawah (DTS), sadap atas (UTS), sadap ATS dansadap Double cutting. Sadap

diareal Free Tapping tidak dilaksanakan Tap Inspeksi .
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Pelaksanaan Tap Inspeksi harus dihadiri oleh Manclor Saclap dan Penyadap

yang bersangkutan. Jumlah pohon yang diperiksa setiap bulan 25 pohon per

penyadap, masing-masing 10 pohon oleh Assisten Atdeling clan 15 poiton oleh

Mandor I. Pelaksanaan Tap Inspcksi oleh Assisten Afdeling sebanlak 2 r pcr

penyadap dan Mandor I sebanyak 3 x per penyadap, sctiap perleriksaan clilakukan

sebanyak 5 pohon per penyadap.

Jadwal Tap Inspeksi setiap bulan dilakukan dengan ketentuan : ancak 1'ang

diperiksa oleh Assisten Afcleling dengan Mandor I berbeda. Pemeriksaan setiap

penyadap mewakili setiap ancak. Pemeriksaan dilaksanakan terhadap pohon yang

baik pertumbuhannya, diambil secara random, tidak dibenarkan pohon yang

berada di pinggir jalan.

Pemeriksa memberi nolnor pada setiap pohon yang diperiksa, tanggal dan

paraf pemeriksa.Mengukur dalam sadapan dengan jarum speksi, rnemeriksa luka

kay,u, mengukur sudut sadapan, mengukur pemakaian kulit pada bulan yang lalu

sefta melakukan pemeriksaan terhadap kerja tambahan. Tanda-tanda kesalahan

ditulis dipohor"r dan dicatat pada buku atau fonnulir perneriksaan sadapan.

Contoh Tanda - Tanda di Pohon

Luka kayu kecil, setiap luka kayu kecil di pohon yang diperiksa, ditimpa

dengan J (satu) garis, luka kay.u besar, setiap luka kayu besar di pohon

yang diperiksa, ditimpa dengan I (satu) garis silang. Luka Kayu besar

sekali, setiap luka kayu besar sekali dipohon yang diperiksa, ditimpa

dengan 1 (satu) garis silang, kemudian dikurung atau dilingkari. Tanda

dipohon Luka kayr: besar sekali Dikurung

Pemakaian kulit yang terlalu boros diberi tanda panah di ujung alur

sadapan diparet belakang.

Rapat dan kedalarnan sadapan: rapat (terlalu dalam), dari 3 (tiga) kali

tusukan, ditempat-tempat sadapan yang rapat (terlalu dalam) diberi tanda

V (angka lima romawi) diatas alur sadapan.

Bidang sadap, kurang dalam dari 3 (tiga) kali tusukan, ditempat-tempat

yang kurang dalam diberi tanda gelornbang (^^^^) di atas alur sadapan.

61

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Miring alur sadapan di pohon yang rnenyimpang alur sadapannr a dlrr

gambar, diberi tanda panah dari alur sadapan ke arah gambar ranu

sebenamya.

Kebersihan rnangkok diberi tanda MK di pohon sejajar dengan letak

rnangkok atau langsung pada rnangkok.

Talar"rg rapat diberi tanda X pada pohon didekat talang

Pohon tidak disadap diberi tanda PP pada pohon yang tidak clisaclap.

* Pengangkutan Latek dan Kompo/slab

Pengaturan pengangkutan Latek dan Kon-rpo/slab berlujuan untuk

rnenjamin semua produksi latek dan kon-rpo/slab diangkut ke Pabrik Pengolahan

Karet (PPK). Kebun rnengajukan PPAB berdasarkan RKAP / RKO produksi

rnelalui Distrik Manajer dan selanjutnya diteruskan ke kantor Direksi untuk proses

lebih lanjut. PPAB diajukan kebun setahun sekali dan harus sudah sampai di

Kantor Direksi pada minggu peftama bulan November atau 2 (dua) bulan sebelurr-i

pekerj aan dilaksanakan.

Pekerjaan pengangkutan latek dan kornpo/slab dapat dilaksanakau oleh

rekanan setelah diterbitkan Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK).Pengangkutan

latek dilaksanakan pada setiap hari sadap setelah produksi latek terkumpul di

TPH. Jumlah truk tangki agar disesuaikan dengan jumlah produksi kebun per hari

sadap. Krani timbang mencatat jumlah latek dalam daftar pengumpulan latek

(PB.39) per tahun tanam, per mandoran dan per afdeling. PB-39 ditanda tangani

oleh krani timbang, supir angkutan dan asisten afdeling. Kebun harus menjamin

bahwa latek yang dikirim dalam keadaan aman sampai ke PPK tujuan.

Pengangkutan kompo/slab dilaksanakan setelah produksi terkumpul di

TPH atau gudang penimbunan PPK sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Jumlah

truk agar disesuaikan dengan jumlah produksi kornpo/slab. Krani timbang

rnencatat jumlah kompo/slab dalam daftar pengumpulan kompo/slab (PB-40) per

tahun tanam, per mandoran dan per afcleling. PB-40 ditanda tangani oleh krani

timbang, supir angkutan dan Asisten Afdeling atau Assisten PPK. Kompo/slab

yang dikirim harus bebas dari kontaminasi dan aman sampai ke PPK tujuan.

●
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3.2 Kegiatan Praktek Keria Lapangam(P乱 )

3.2.l Senin,142生 gustus 2017

1卜  Perkellalan di kanlor Kcbun Pulau!∨ landi.

肇 Penyusunan Jadwal pelaksanaan PrakЁ k Ketta Lapanga■ (PKL,untuk

scbulan

3,2.2 Sclasa,15 Agttstus 2017

電・ Pcrhitungan angka kcrapatan pancll diノ ミfdcling III I《PIⅣ懸DI

AKP adalah suatu satuan yang menggarnbarkan rata-rata tandan matang

panen per pohon dan penyebaran tandan matang panen. Kegunaan AKP adalah:

Memperkirakan produksi yang akan dipanen.

Mernperkirakan kebutuhan Tenaga Pemanen.

Memperkirakan kebutuhan armada pengangkutan

3.2.3 Rabu,16 Agustlls 2017

÷ Panen Kclapa Sawit Tヽ11994

Cambar 3.9 Panen Kelapa Sarvit TM 1994

Panen di 'IM 199.1 dilaksanakan di Mandoran J. Hutapea ancak

pemanen Eko Nurbahri. Dengan sistem panen 617 dalam arti 6 pustngan

dalam 7 hari atau I minggu. Teknis pelaksanaan panen pada hari lersebut

dapat karni ketahui sesuai dengan prosedur pelaksanaan panen.

3.2.4 Jumat, 18 Agustus 2017

* Pane* Keiapa Sarvit TI\4 1994

０
　
　
　
０
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Gambar 3.10 Proses Panen dan hasil panen TM 1994

3.2.5 Sabtu 19 Agustus 2017

* KAP Speksi Saw'it

Galnbar 3 1 l Pclllbcrian nolllor pada(3agang Tandan I(clapa Sa、
～
lt

Pada gagang tandan yang sudah di pancn di buat cangkcm kodok dan

dibcri nolmor pclllancn dan kodc mandor, guna lmcngctahui siapa pcmancn dan

l■andor pancn.Bcbcrapa hal yang juga harus dipeぬ atikanぬlan Kap spcksi,

valtu:

A,Di Anc[ま

…  Buah matalng tidak dipanen

―  Buall di panen tidak di ar.gkat ke TPH

―  Brondolan tidak di kutip
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Pelepah tidak di potong 2 dantidak di susun

Tictak menurunkan pelepah sewaktu panen

Tempat Pemungutan Hasil (TPf{)

Buah mentah atau F.00 dan F.0

Buah busuk

Gagang tandan panjang (>2,5 crn) dan atau tidak di potong berbentuk

huruf "V"

Tumpukan berondolan kotor

B.Di

Gambar 3.12 Pcngutipan berondolan sawit

3.2.6 Senin 21 Agusts 2017

= Penyiangan 
ⅣIain Nursery(PIN)Sawit

Gambar 3.13 Penyiangan Main Nursery sawit
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CJu]lTla yalng tumbun disekitar/diatas polybag hartls dibasnti karella sifhtnya yang

dapat mettadi pCsaing dalam lnclnpcrebutkan unsur hara dan sebagai inang

pcnghalltar haina/pcnyakit yang akan incngganggu pcrtumbuhan sa、 vit

3.2,7 Selasa 22ノヘgustus 2017

= Chclnis/Penycmprotan Pcstisida MainlNurselγ

Garnbar 3 14 Kegiatan Chemis

3.2.8 Rabu 23 Agustus 2017

* Seleksi

Gambar 3.15 Proses Seleksi tanarna Main Nursery

Gambar diatas adalah salah satu tumbuhan sawit

Apogonia. Sedangkan untuk penanggulangann_ya

bagian tanaman yang terkena Apogonia.

terserang penyakit

dengan nremotcrng
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3.2.9 Kamis 24 Agustus 2017

* Pemupukan Kelapa Sawit Main Nursery (MI{)

Gambar 3.16 Pell■upukan Tanaman Kclapa Sawit Ⅳ[ain Nurscw

Kcgiatan pemupllkan ini dilakukan dellgan lllenaburkan secaFa ll■ Crata

pupuk dalalll linglkaran sckcliling bibit kira ― k‐ iFa S Cill dari pangkal

batang bibit.Tttuannya ialall untuk mcmcnuhi kcbutuhan pertumb=hcall

tanaman NIN Kelapa Sa、 vit

3.2.10 Jumat,25,生gustus 2017

= Pemupukan TananlanlKaret

Gambar 3.17 Petrupukan Tanaman Karet

Pernupukan bertujuan untuk melengkapi kekurangan unsur hara pada

tanaman yang telah terpakai selarna pertumtruhann-va. Pemupukan

dilakukan pada saat tanaman paling membutuhkan hara, yakni pada saat

tanaman membentuk tunas-tunas baru (flush).

７
′
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3.2.11Sabtuo 26 Agustus ZAfi
* Menyadap Tanaman Karet

Gambar 3. i8 Penyadapan T

n Identifikasi Jamur Akar Putih (JAP)

Gambar 3 19 Jamur Akar Putih pada Akar Tanalllan Karet

Glala sCrangan sccara dini sangat sulit dilihat tcrtltal13a pada tanalnan

TBM dall Tanaman Kcbun Entres.GcJala hanya dapat dilihtt dcngan incngorck

tanah disekitar pcrakaran. Ciri khas adalah bcnang―benang rlliselium benvarlla

putih pada waktu basah dan kering.Pada TBM 3 s/d TBM 5 atau TM g輌 ala yang

tcrlilltt tanaman berbunga 一 berbuah tidak pada 、vaktunya Dctcksi hartls

dilakukan secara dini pada TBIVI dan Kebun Entres. Pohon yang dlobat adalah

ρollo戯 itttemg dfで五1■ bal pο lο tt JJr■ m yang aご a dlisettelilittgnya.
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3.2.12 Senin" 28 Agustus 2017

* TAP Speksi Tanaman Karet

Tap Speksi atau pemeriksaar deres karet bertujuan untuk mempenahankan

dan meningkatkan disipiin pelaksanaan penyadapan sesuai norn'ra sefta

Menghasilkan mutu sadapan sesuai nonra sehingga umur ekonomis tanaman

dapat tercapai pada TM Karet. Areal yang diperiksa merupakan sadap bawah

(DTS), sadap atas (UTS), sadap ATS dansadap Double cutting. Sadap diareai

l;ree 'l'ttppkg tidak dilaksanakan Tap Speksi .Pelaksanaan Tap Speksi harus

dihadiri oleh Mandor Sadap dan Penyadap -\,ang bersangkutan.

3.2.13 Selasa, 29 Agustus 2017

* Menggarnbar Bidang Sadap

Gambar 3.20ヽ4cnggambar Bidang Sadap

4ゝenggambar bidang sadap dilakLlkan agar penggunaatn klllit pohon karet

sesllai clengan batas yang telah ditentukan sclaltla 6 bulan(l selllCStcr)

3.2.14 Rabu,30 Agustus 2017

= Stinlulansia Tanaman]Karet

Gambar 3.2 1 Pemberian Stirnulansia

Kegiatan ini bertujuan untuk merangsang lateks keluar dari kulit di alur

sadap, hal ini di sebabkan karena alur sadap sudah kering.
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3.2.15 Kamis, 31 Agustus 2017

.1. Pengobatan Jamur Akar Putih (JAf)

Gambar 3.22 Pengobatan Jamur Akar Putih

Gejala serangan secara dini sangat sulit dilihat terutama pada tanaman

TBM dan Tanaman Kebun Entres. Gejala hanya dapat dilihat dengan mengorek

tanah disekitar perakaran. Ciri khas adalah benang-benang miselium berwama

putih pada rvaktu basah dan kering. Deteksi harus <tilakukan secara dini pada

TBI\{ dan Kebun Entres. Pohon yang diobat adalah pohon terserang ditambah

pohon Jiran yang ada disekelilingnya.

3.2.16 Selasa,05 September 2017

+ Pemupuk*n Tanaman Salvit

Cambar 3.23 Pemupukan TM Kelapa Sarvit

Pemupukan dapat dilaksanakan secepat mungkin di pagi hari. sehingga

pemupukan dapat diselesaikan pada 3am 1?.00 rvib atau jam i4"00 wB.
Pemupukan dilaksanakan sesuai dengan 5T (Tepat Aplikasi, Tepat Dosis- I'epat

waktu, Tepat Tabur, Tepat Jenis). Pemupukan dilakukan dengan 2 cara yaitu

dengan sistem Tabur dan sistem Poket. Penentuan dosis dan jenis pupuk urntuk

TM mengacu pada rekomendasi Balai Penelitian Perkebunan. Pemberian Pupuk

Suplemen dan Pupuk Ekstra adalah upaya untuk memperoleh pertumbuhan
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BAB IV

PEⅣIBAⅡASAN

4.1 Tanaman Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sar.vit (Elacis guineensis jacq) merupakan penauaan dari

Nama Elais guineensis diberikan olch Jacquin pada tahun 1763. Berdasarkan

pengamatan pohon-pohon kelapa sawit yang tutnbuh di Marliniclue, kawasan

Hindia Barat, Amerika Tengah.Kata Elaeis (Yunani) berarli minyak, sedangkan

kata guineensis dipilih berdasarkan keyakinan Jacquinbahwa kelapa sawit berasal

dari Guinea (Afrika).Kelapa sawit tennasuk tumbuhan pohon yang tingginya

mencapai 25 meter.Bunga dan buahnya bcrupa tandan, sefia bercabang banyak,

Buahnya kecil dan apabila masak,berrvama merah kehitarnan.Daging buahnya

padat, daging dan kulit buahnya rnelindungi minyak.Taksonomi kelapa sewit di

klasifi kasikan sebagai berikut :

Divisi : Tracheophy'ta

Kelas : A ngiospenlae

Bangsa (Ordo) : Spadiciflorae (Arecales)

Suku (Familia) : Palmae (Arecaceae)

Marga (Gerrus) : Elaeis

Jenis (Spesies) : Elaeis guineensis Jacq

Tanaman kelapa sawit secara umum tumbuh rata-rata 20-25 tahun. Pada

tiga tahun pefiama disebut sebagai kelapa sawit muda, hal ini di karenakan kelapa

sawit tersebut belum rnenghasilkan buah. Kelapa sawit berbuah pada usia 4-6

tahun dan pada usia 7-10 tahun sebagai periode matang (the mature periode),

dimana pada periode tersebut mulai mengalami buah tandan segar (Fresh fruit

bunch). Tanaman kelapa sawit pada usia 11- 20 tahun mulai mengalarni

penurunan produksi buah tandan segar dan terkadang pada usia 20-25 tahun

tanaman kelapa sawit akan mati (Suyatno, 1994).

n Morfologi Tanaman Kelapa Sawit

Morfologi tanaman kelapa sawit dapat dibedakan menjadi dua bagian

yaitu bagian vegetatif dan bagian generatif. Bagian vegetatif kelapa sawit rneliputi

，
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berinteraksi dengan tingkat ploduktifitas tanaman. Semangkin luas permukaar.r

atau semangkin banyak jumlah daun maka produksi akan menir-rgkat karena

proses fotosintesis akan berjalan dcngan baik.

o Bagian Generatif

a.Bunga

Kelapa sawit merupakan tanaman berumah satu arlinya bunga jantan dan

bunga betina telclapat dalarn satu tanaman dan masing-masing terangkai dalarn

satu tandan.Rangkaian bunga terdiri dari batang pol'os dan cabang-cabang

meruncing yang di sebut spikelet.Jumlah spikelet dalam rangkaian dapat

mencapai 200 buah. Batang poros bunga jantan lebih panjang dibanclingkan bunga

betina, tetapi jumlah spikeletnya harnpir sarrla.

b. Buah

Buah disebut juga fruktus. Pada urnumnya tanaman kelapa sawit yang

tumbuh baik dan subur sudah dapat rnenghasilkan buah serla siap dipanen

peftama pada umur sekitar 3,5 tahun jika dihitung mulai dari penanaman biji

kecambah di penibibitan. Namun, jika dihitung mulai penanalnan di lapangan

maka tananaman berbuah dan siap panen pada umur 2,5 tahun.Secara anatomi,

bagian-bagian buah tanaman kelapa sawit adalah sebagai

berikut:

1 .Perikaprium, terdiri dari:

a) Epikaprium yaitu kulit buah yang keras dan licin.

b) Mesokarpium yaitu daging buah yang berserabut dan mengandung minyak

CPO (Crude Palm Oil).

2.Biji. rnempunyai bagian yaitu:

a) Endokarprium yaitu kulit brli atau tempurung yang berwama hitam dan

keras.

Endosperm yaitu daging buah (inti atau kernel) yang merupakan penghasil

minyak inti sawit PKO (Palm Kernel Oil).

Lembaga atau embrio merupakan bakal tanaman. (Tim PS, 2002).

b)

C)
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Galη bar 4.1.Lapisan Buah Kelapa Sawit

inti sawit(kCrncl,yang scbctllinya adalah btti)lllCrupakan cndOspcrma dall

clllbriO dcngan kandtlngan illinyak inti bcrktlalitas tillgsi  Kclapa sa、 vit

berkclllbang biak dcngan cara gcncratif Buah sawit lllatang pada kondisi tcrtcntu

clllbriollya akall berkccambah mcnghasilkan tunas(plumula)dan bakal akar

(radikula).

IBagian yang diolah dari kclapa sa、 vit adalah buah Bagian daging buah

lllcnghasilkan lninyak kclapa sawit mentah yang di01ah mettadi bahan b』 (u

minyak gorcng,margarin, sabunっ kosmetika, industri btta,kawat,radio dan

industri fhnllasi. Kclcbihan lllinvak nabati dari sa、 vit adalah harga yang murah,

rcndah kolestcrol dan inclniliki kandungan karotcn tinggi

4。2 Pembibitan Kelapa Sawit

Tttuan dari pcmbibitan adalah untuk mcmpcrolch Bibit yang bclkualitas

dan Jagtlr pada pcmbibittan tanaman Kclapa Sa、 vit Scbclum pcinbibitan pcriu

dipcrhitungkan kcbutuhan bibit yang dipcrltlkan untuk penanatttaiinya (3ontoh

perhitungan kebut14hall kccambah Kelapa Sa、 vit untuk setiap hcktar tallal■ an di

peFkirakan sebagai berikuti

l:' レlisrilkan dialη bil kcca]載 bah tcrpilili 1 00 bLltif.

÷ 1́lkir1/1tlsak dan scbagainya 2 0。  dan ditanam 98 butir

÷ A■ir sclctsi di sclltaian awal ⑫″θ ttιイパ
`げ
)± 10% SiSa di tanam di

詳1■bibilan(購α″露″″薄ご拳')88 pohon

=A■
ir sclcksi di pelllbibimn(lnain ntlrse7)圭 1500,sisi yang siap untuk di

tanal■ 75 po1lon,maka dari 100 butir kecttnbah hanya di dapat 75 bibit

tallalllan Iく clapa Sa、 vit.
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Maka untuk satu Ha di perlukan g , k..rpatan pohon/ha.

4.2.1 Pembibitan Awal (Pre Nursery)

Dalant pembibitan, terlebih dahulu dipilih daerah yang sesuai, yaitu areal

yang dekat dengan sumber air (air yang bersih dan tidak tercemar), arealnya rata

dan tidak tergenang (banjir), serta bebas clari gangguan hama/clipagar. Tahap-

tahap dalarn melakukan pernbibitan adalah pembersihan areal dari gulma, dan

pernbuatan naungan. Naungan yang diperlukan untuk pernbibitan di Pre Nrtrsery

(PN) + 2 meter. Kemudiakan sediakan tanah yang akan diiadikan sebagai rnedia

perlurnbuhan bibit, tanah yang ciigunakan adalah tanah top soil yang terlebih

dahulu dicampur dengan pupuk Phosphat sebar-ryak 500 gr/m3 tanah. campuran

tanah kemudian dimasukkar.r dalaln polybag yang rlemiliki ukui'an:

a Panjang:22 cm

t Lebar: 14 crn

{. Tebal:0,1-0,2 mm

{. Polybag mempunyai lubang 20-24.

Isikan polybag tersebut dengan tanah yang telah disediakan sarnpai

setinggi I cm dari bibir polybag, 1 m3 tanah cukup untuk 320 polybag. polybag

yang sudah diisi tanah disusun dalam bedengan-bedengan yang berukuran lebar

1,00 m dan panjang 8,00 rn atau menurut kebutuhan di lapangan dengan arah

Utara-Selatan. 1 (satu) baris tanaman dari kiri ke kanan dengan iurllah i2
polybag, dan barisan ke utara-selatan sebanyak 100 baris, sehingga terdapat 1200

polybag dalam 1 bedengan. Tanaman Pinggir bedengan diberi palang kayu/papan

agar tidak mudah tumbang. Jarak antara bedengan 50-60 cm. Bedengan atau

barisan paling pinggir terletak + 50 cm dari pinggir atap. Media kemudian

disairam 2kali sehari selama seminggu sebelum penanaman kecambah.

4.2.2Penanaman Kecambah di PN

Kecambah yang telah diterima langsung ditanam. Apabila penanaman

tidak langsung selesai dalam satu hari, kecambah dapat langsung disimpan paling

lama 2 (dua) hari di tempat yang teduh dan tidak terkena sinar matahari langsung.

Lubang kecambah dibuat dengan jari tangan atau kayu bulat sedalam 2-3 cn-r
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ditengah polybag. Kecar.nbah diecer ke masing-masirTg polybag menurut

kelompok varietas. Untuk rnernbedakan antara kelompok varietas, dipasang papan

penama pada bedengan yang berisikan nama kelornpok varietas, tanggal

penanarnan clan jumlah kecambah.

Menanarn kecambah harus dilakukan dengan hati-hati, radikula atau calon

akar (ditandai dengan bentuknya yang turnpul, kasar, kecoklatan) ditempatkan di

sebelah bawah, sedang plurnula atau calon batang (bentuknya seperli tombak,

halus clan berwarna putih kekuningan) mengarah ke atas.Setelah kecambah

ditanam, ditutup tanah setebal l-1,5 cm diatas kecarr-rbah.

4.2.3 Pemeliharaan di PN

b.

Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore, dan dilakukan

dengan hati-hati agar kecambah tidak terbongkar atau akar bibit muda

muncul ke pennukaan.Setiap bibit membutuhkan 0,25-0,50 L air/pohon.

Penyiraman dilaksanakan bedeng per bedeng.Apabila penyiraman selesai,

kecambah yang muncul di permukaan tanah segera ditutup dengan tanah.

Pernupukan

Pernupukan di PN contoh pada bibit Socfindo

Umur

(Minggu)

Gram/L air

NPK 15… 15… 6-4 UREA

４

５

６

７

８

′０

１０

Ｈ

ｌ２

2

2

2

2

2

2

2

2

2

Tabel6. Pemupukan di PN

a.
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ditengah polybag. Kecan"rbah diecer ke masing-masing polybag rnenurut

kelompok varietas. Untuk mernbedakan antara kelornpok vadetas, dipasang papan

penama pada bedengan yang berisikan nalna kelompok varietas, tanggal

penanalnan clan jumlah kecambah.

Menanatn kecambah harus dilakukan dengarr hati-hati, radikula atau calon

akar (ditandai dengan bentuknya yang turnpul, kasar, kecoklatan) diternpatkan di

sebelah bawah, sedang plurnula atau calon batang (bentuknya seperli tombak,

halus dan berwan-ra putih kekuningan) mengarah ke atas.Setelah kecarnbah

ditanam, ditutup tanah setebal 1-1,5 cn-r diatas kecar-nbah.

4.2.3 Pemeliharaan di PN

Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore, dan dilakukan

dengan hati-hati agar kecambah tidak terbongkar atau akar bibit muda

muncul ke pennukaan.Setiap bibit mernbutuhkan 0,25-0,50 L, air'/pohon.

Penyiraman dilaksanakan bedeng per bedeng.Apabila penyiraman selesai,

kecambah yang muncul di pemrukaan tanah segera ditutup dengan tanah.

Pemupukan

Pemupukan di PN contoh pada bibit Socfindo

Umur

(Minggu)

Gram/L air

NPK 15-15-6-4 UREA

4

5

6

7

8

o

10

11

l2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

Tabel6. Pemupukan di PN

a.

b.
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Catatan: 10 grarn pupuk + 5 liter air untuk 100 bibit. Volume siraman 50 cc pcr

pohon disirarnkan ke tanah dalam polybag.

c. Pengendalian Hama dan Penyakit

Jika ada hama dar.r penyakit, pengcndalian harus dilakukan dengan cara

hati-hati dan tetap dosis karena bibit n"rasih rnuda dan sangat peka terhadap

bahan kirnia.

4.2.4 Seleksi Bibit di PN

Seleksi di PN dilakukan 3 (tiga) tahap, yaitu:

o Peftama pada saat penanaman Gerntinated Seeds (GS) ke polybag: dalarn

hal ini yang diseleksi adalah bibit abnonnal dengan ciri-ciri: calon akar

dan batang berwama cokelat, calon akar dan batang patah, berkecarnbah

lanjut calon akar sudah terlalu panjang >1,5 cm) dan calon akar dan

batang yang terserang cendawan.

. Kedua pada umur 4 s/d 8 minggu, kriteria bibit abnonnal untuk seleksi ini

adalah daun berputar (tw,isted leafl, atau daun sempit seperli rumput (grass

leafl, daun bergulung (roler leafl, daun berkerut (crinkle lectfl, daun tidak

membuka (colante), tanaman kerdi, tanaman mati, sefta tanaman yang

terserang penyakit dan tidak bisa dikendalikan lagi.

o Ketiga pada umur tiga bulan (pada saat transplanting ke Moin NtLrsety),

kriteria bibit abnormal untuk seleksi ini adalah daun berputar (ttristed

leafl, atau daun sempit seperti rumput (grass leafl, daun bergulung (roler

leafl, darn berkerut (crinkle leafl, daun tidak rr-rernbuka (colante), tanaman

kerdi, tanaman mati, serta tanaman yang terserang penyakit dan ticlak bisa

dikendalikan lagi.

Bibit afkir dicat per kelompok/kategori persilangan, selanjutnya diletakkan

di suatu tempat diluar bedengan untuk dimusnahkan. Seleksi bibit dilaksanakan

oleh petugas bibit yang terlatih dan berpengalaman, diawasi langsung oleh

Asisten pembibit per afdeling atau Asisten Kepala. Bibit afkir yang telah

disingkirkan pada setiap tahap seleksi harus dimusnahkan seluruhnya.
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4.2.5 Bibit Polyembrio

Bibit polyernbrio ),.ang sehat sebagai sumber bilrit densan cara

memisahkannya pada saat masih di penrbibitan PN. Pemisahan bibit Polvernbrio

diiaksanakan t 1 bulan sebelum bibit PN dipindahkan ke MN. Bibit hasil

petrisahan ditanam di tredengan tersendiri yang diinfiltrasi. Perlakuan

perneliharaan polyernbrio sama dengan non-polyembrio.

4.2.6 Pembibitan fitama t{ain Nursery (MN)

Gall■bat 4 2 Pembiit(m MN

Lokasi pelnbibitan yang digtlnakan arcal dckat sul■ ber air dan bcbas dari

pcllcclllaran yang bcrbahaya,arcal pclllbibitan rata,tcrbuka,tidak tcrgcnallg atau

kcbattiran SCrta lokasi pcmbibitan bcbas dari gangguan hcwan dan dipagar

Lapisall topsoil(10-15 cm)dikumpulkan di pinggir pcmbibitan scbagai sunlbcr

tanah ulltuk mcngisi polybag bcsar I)ari sctiap hcktar akan dapat d:kul■ ptilkan

1000-1500m3tanah(top SOil)・「anah yang dipakai sebagai nedia adalah ian轟

top 3oil yallg bcrstFuktllr ba[k.llk‐uran polybag yang digunakan adalall:

キ Pa■ian〔

「

50 om

■ 1ノcbar =40 cllt

辛 Tcbal =0,13… 0,14 mlll

÷ /ヽfclYlptlllyai 40-50 1tlbang

Tanah diayak schingga bcbas dari sisa‐ sisa kayu)batu kccil dan tidak

lllcnggumpal Ayakan yang digunakan ukuran 4 1mcsh(4 1ubanginci)_
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Pengisian tanah harus cukup padat sehingga polybag tidak patah pinuu.urr.

Polybag disiram 2 kali sehari sebelurn penanalran dari PN.

Kebutuhan luas bibitan disesuaikan dengan umur bibit di pernbibitan (l:rn

jarak tanam bibit. Jumlah bibit kelapa sawit pada beberapa pola jarak tananr clr

oentbibi tan sebagai berikut:

" *:l1ah Bibit setiap Hektar

.Iaringan Pipa

r::r.lsang menyesuaikan dengan jarak tanaman bibitan yang

:': hisap menggunakan pipa yang berukuran 8 inci (bila luas

- .,: lebih dengan ukuran pipan Pump ISO model 150 x 125 -
" .. .,.lsan bibitan < 20 hektar, dengan ukuran pompa Pump ISO

Bibit

ditanalll

ke

lapanga

n

(bulan)

Thinnln

g   out

(15%)

Junllah

11.250

10.625

ヽ
|

80

″ ″ 毒 ‐

Koson

望109/6

J■lllllah Pembulat

-an

1250 11.000 1.650 6.350 14

1389 12.429 12.500 1.875 つ

４

1.471 13.234 13.000 1.950 11.050 10

1 562 14.063 14.000 2.100 11.900 ′○

1666 15.006 15.000 2.250 12.750 ○
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Pipa tliallla untllk mengaliri aiF daFi pOlllpa mellggLIncRkall pipa tlkural1 6 illci

l」 aringan prillncr)dan ukuFal1 4 inci untuk jaringall scktinder Kcllllldian

disttbung dcngan pipa 2 inci Air yang bcrasal dari pipa 2 inci dialirkan ke

ル″4gα /た,/7 繊わご dcngan tckanalt O,8-l bar, air akan lllcngancur scpcrti curahan

lltjan lη cllggenangi arcai bibitan Pcllyiranlan 30-40 1■ enit setara dengan 8-10

lmm curah httan,sehingga sudah dap誠 lncmcnuhi kcbutuhan air untuk bibittn

ん力′′″Ⅳ″バcり,(MN)

5m

Gambar 4.3 Gamhar Pancaran pipa

[Jntr-rk memastikan fi]utu pipa tahan terhadap tekanan air. ripa clan

sambungannya seluruhnya menggunakan pipa pVC AW bersertiflkat ,lapan

/nlerncttional -\lcmdur'.1(.llS) atau Standard Nasional Indonesia (SNI).UntLik mesirr

pompa dapat digunakan mesin Ncv, Die.sel lingine atau l:,ingine Ilecttrxlatiot.t.

lJntuk bibitan dengan luas hingga 20 hektar dapat digunakan engine "1 silinder,

sedarigkan 20 hektar atau lebih digr"rnakan engine 6 silinder. Penentuan kapasitas

*ngirre juga dipengaruhi oleh topografi, 1,akni ketinggian antara letak rnesin dan

j*rak dengan terllpat hibitan \4N

4.2.8 Mengangkut Bibit dari PN ke MN

Pernindahan bibit dari PN ke MN dilaksanakan setelah bibit berumur 3

buian di PN. Pengangkutan bibit harus hati-hati dengan memakai kereta sor+ng

atau alat yang ditempatkan sesuai dengan kelompoklkategori persilangan. Tanah

di polybag besar dilubangi dengan mengunakan selinder besi tipis (bor tanah)

berukuran lebih besar dari poly'bag kecil (diameter + 15 cr-n), ditekan ke dalarn

2m
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tanah di tengah polybag di putar 3 kali dan di angkat sehingga tanah dalarn alat

tersebut ikut terbawa.

Dinding polybag kecil diiris memanjang dengan dengan pisau kemudian

plastiknya dibuang dan bibit bersefta tanah nya di masukkan ke dalam lobang

polybag besar dengan hati-hati dan di jaga agar pennukaan tanah polybag kecil

sama tingginya (rata) dengan pennukaan polybag besar sefta tanah dipadatkan

agar rnenyatu.

Penanaman bibit harus terorganisir dengan baik. Penanalnall diiaksanakan

per kelompok/kategori persilangan dan setiap kelornpokJkategori persilangan

harus diberi tanda yang jelas dengan meubuat papan ltama yang berisi tanggal

penanaman, nomor bedengan, jenis kelompok/kategori dan jumlah bibit.

4.2.9 Pemeliharaan di MN

1. Penyiangan dalam polybag harus di lakukan dengan hati-hati jangan

sampai merusak bibit, penyiangan dilaksanakan secara t-nattual.

Penyiangan di luar polybag secara manual dengan cara meltggaruk bersih

rumput. Sistem Chemis dengan cara menyemprot seffrla guhna. Untuk

menghindari terkenanya bibit dengan bahan kimia, kepala nozel ditutup.

Semua penyiangan dilakukan dengan rotasi 2 kali sebulan.

Pemberian serasah (ntulching) pada permukaan tanah polybag berupa

cangkang kelapa sawit yang gunanya untuk tnenekatt penguapan air.

menekan pertumbuhan gulma, menahan pukulan air siraman dan

mengatur kelembaban tanah. Kebutuhan cangkang + 0,5 kg/kantong.

Penyiraman di lakukan 2 kalt I hari, pagi hari dari jam 07.00 sampai jam

10.00 dan di sore hari jam 15.00 sampai 18.00 WIB. Penyiraman secara

manual dengan memakai selang plastik yang ujungmya dipasang gembor.,

apabila curah

hujan >10 mm, penyiraman bibit tidak dilaksanakan. Penyiraman secara

mekanis dengan lrrigation Tube. Areal penyiraman dibagi dengan

membuat tanda-tanda penyiraman dengan mengikuti peta areal

2.

3.

4.
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penyiraman. Setiap jan-r penyirarnan diberi tanda bendera dengan warna

sebagai berikut:

」alll Warna Bendera

07.00--07.40

15.00-15.40

Merah

07.40--08.20

15.40-16.20

Birtl

08.20--09.00

16.20-17.00

Kuning

0900--09.40

1700-17.40

Hijau

Tabel 8. Pembagian Jam Penyiraman Berdasarkan Warna Bendera

Penggernburan tanah di dalam polybag setelah tanaman 3 bulan di Main

lVursery dengan tujuan agar tanah di dalam polybag tidak padat.

Konsolidasi pada bibit yang mengalami patah pinggang, perubahan letak,

akar yang terbongkar/terbuka ditegakkan dan ditanrbah tanahtrya sefta

polybag yang pecah dibungkus dengan polybag yang baru.

Pemutaran bibit dilakukan dua minggu sebelum bibit dikirim ke lapangan,

bibit diputar di tempat untuk memutuskan akar yang menembus polybag.

Pengendalian hama di pembibitan kelapa sawit sebagai berikut: Tingkat

serangan ringan, cukup dilakukan dengan pengutipan (hand picking). Bila

tingkat serangan berat, pengendalian dilakukan dengan Insektisida

konserrtrasi 0.1 0,2 oA (1-2 cclL air) dan dilaksanakan 1 (satu) kali

seminggu.Hama yang umumnya menyerang di pembibitan kelapa sawit,

yaitu: Apogonya sp., Belalang, Prodenia sp. (Ulat Tanah), Bekicot,

Jangkrik/Gangsir, Kutu Putih dan Tungau.

Pengendalian penyakit, penyakit yang umumnya dijumpai pada

pembibitan MN adalah: Penyakit daun Antraknosa dengan gejala serangan

yang terlihat pada daun mengering mulai dari ujung dan tepi daun.

Pengendalian dilakukan dengan penyemprotan Fungisida dengan

konsentrasi 0,I o rotasi sekali dua minggu. Penyakit Daun Curr,.ularia

5.

6.

7.

8.

２
●
０
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cicngan gejala serangan terdapat bintik-bintik kuning di tengah daun

kemudian meluas dan warnanya berubah meniadi cokelat. Pengendalian

pada tingkat serangan ringan dilaksanakan dengan memotong daun yang

terserang dan dibakar. Untuk tingkat serangan selanjutrtya dapat

dilaksanakan penyemprotan Fungisida dengan konsentrasi 0.2 o , rotasi

sekali dua rninggu.

Pemupukan disesuaikan dengan umur clan perlun-rbuhan bibit. Pupuk diberikan

dan ditaburkan melingkar diatas tanah yar"rg berjarak 4 - 8 ctn dari batang bibit

sawit dan dilakukan sehari sesudah penyiangar-r. Pada saat pemberian pupuk tidak

dibenarkan mengenai leher akar dan daun. Dosis petnupukan yang dianjurkan

adalah: (contoh pada bibit Socfindo)

Umur

Tanaman

(Minggu)

Dosis Pupuk

NPK l5-15-6-4

(gram/bibit)

Urea

(g/polybag)

4 5

6 5

8 5

10 5

つ
ん 7

14 7

16 15

20 10

24 く
フ
う
ん

28 15

32 30

36 20

40 35

44 25

Tabel 9. Pemupukan di MN
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4.2.10 Seleksi Bibit

Seleksi berlujuan untuk memperoleh bibit - bibit yang prirna. Scleksi cli

MN dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu seleksi I umur 4 bulan, seleksi II urnur 6

bulan, seleksi III umur 8 bulan dan seleksi IV saat akan di tanarn ke lapangan.

Seleksi bibit di MN umumnya +15%. Setiap tahapan seleksi dilaksanakan per

bedengan per kelompok/kategori persilangan dengan memberi tar.rda silang (X)

wanla putih pada polybag dan jurnlah bibit yang afkir dicatat, kemudian polybag

yang ditandai diangkat keluar dari bedengan.

Seleksi bibit dilaksanakan oleh petugas khusus yang terlatih dan

berpengalaman, di awasi langsung oleh Asisten bibitan /Afdeling atau Asisten

Kepala. Bibit afkir yang telah di singkirkan pada setiap tahapan seleksi harus

segera dimusnahkan seluruhnya setelah didokurnentasikan dan dilaporkan ke

distrik.

Kriteria bibit abnormal untuk seleksi di Main Nurserl,(MN) antara lain :

Perlumbuhan bibit terlambat / kerdil (runt), bibit tumbuh berputar, pelepah daun

tegak dan kaku (barren), anak daun tidak merata/ pendek (top.flat), pelepah dan

anak daun terkulai / lernah, bibit yang telserang penyakit tajuk (crolr'n disease),

bentuk anak daun tidak sernpurxa yaitu helaian daun turr-rbuh rapat

(shortinternode) atau sangat jarang (wide internode), anak daun sempit dan bibit

terserang hama / penyakit.

4.2.11 Pemindahan Bibit ke Lapangan.

Bibit yang dapat di pindah ke lapangan adalah bibit yang benar-benar

jagur dan telah lulus seleksi. Umur bibit yang layak dipindah ke Lapangan 12-15

bulan.Bibit untuk penyisipan di area TBM, adalah bibit yang jagur dan berumur

12-18.Bibit > 18 bulan (bibit lewat umur) yang tidak dimanfaatkan lagi.

4.2.12 Pemeliharaan Tanaman di TBM Kelapa Sawit

Bertujuan untuk memperoleh pertumbuhan tanaman yang optimal

sehingga mutasi TBM ke TM dapat dicapai pada umur 26 bulan. Perhitungan
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umur tanalnan dirnulai saat tanaman belum rnenghasilkan tahun I (TBM l) yaitu

bulan Januari.

TBM 1 : Tanaman Belum Menghasilkan tahun pertama.

TBM 2 : Tanaman Belum Menghasilkan tahun kedua.

TBM 3 : Tanaman Belum Menghasilkan tahun ketiga.

4.2.13 Penyisipan

a. Pohon yang rnati dan abnonnal agar segera clilakukan penyisrpan.

b. Penyisipan dilaksanakan pada musirn penghujan.

c. Penyisipan hanya dilakukan pada TBM I sebesut' 2?.,,.

d. Pada situasi terteltu penyisrpan dapat dilaksanakan pada TBM II.

4.2.14 Pemeliharaan Jalan

Pemeliharaan jalan terdiri dari:

a. Peningkatan daya dukung jalan; pengerasan Jalan Utarna, Jalan Produksi,

Jalan Koleksi dan Jalan Blok yang dilaksanakan pada musim kernarau

(Semester I).Perneliharaan jalan secara rutin dilakukan dengan rotasi 1 x

sebulan.

b. Pembuatan Pasar Kontrol dan Pasar Hektar dilakukan secara manual

ataupun khemis.

Pembuatan TPH, setiap 2pasar pikul dibuat 1 (satu) TPH dengan ukuran 3

x2 m yang dilaksanakan pada TBM III semester I.

Menyiang (lileeding)

Pembangunan kacangan penutup tanahMucuna brachteata.

Mempertahankan kacangan penutup tanah dilakukan secara manual

diarfiaranya Dongkel Anak Kayu yang tumbuh diantara kacangan, dan

penyiangan selama masa TBM dengan rotasi 4 minggu. Secara khemis

dengan menyemprot rumput atau gulma di piringan pohon, pasar pikul dan

diantara kacangan Mucuna brachteata yang tidak matidengan bahan aktif

Fluroksipir Meptilheptil Ester (Fluroksipir MHE) dan pengendalian gulma

di gawangan dengan menggunakan bahan aktif Glifosat.Menyemprot

”
　
〓
　
〓

C.

4.2.15

a.
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i'ulxput dan gulma yang tun"rbuh di garvangan dengalt menggeurakan kef

solo yang ujung nozelnya menggunakan periutup dari bola kaki yang

dibagi menjadi 3 bagian, sehingga pada saat penyemprotan ticlak mengenai

MtLctLna brachteata.Ukuran piringan pohon TBM I ladius 100 crn. TBM II

radius 125 cm dan TBM IIi radius crn.

b. Untuk rnenghindari serangarl har-na oryctes, dapat di laksanakan

pengendalian/pengutipan larva oryctes.

Wiping lalang dilakuan den-ean cara khemis memakai herbisida Glyphosat

yang di larutkan dalam air deriqan kor-rsentrasi 1 7o.

Kastrasi, kastrasi adalah perlakuan rnembuang bunga jantan, bunga betina

dan bunga dornpet (kuncup) pacla lrasa periode tanaman belurn

menghasilkan (TBM). Tanauran vallgan berasal dari PT. Socfindo. kastrasi

dilakukan dua tahap:

* Tahap I pada Lurur 13-15 bulan dengan rotasi I xl bulan,

membuan-e selrua bunira jantan dan betina.Pada umur 16-17 bular-r

tidak dilakukan kastrasi untuk menur.rggu berkembangnya bunga

jantan atau bun-sa betir-ra.

* Tahap II ur.nur 18-20 bulan der.rgan rotasi 1 x 1 bulan hanya

membuang bunga betina. sedangkan bunga jantan tidak di buang

untuk merangsang serangga penyerbuk tanaman kelapa sawit.

Tunas Pasirdilaksanakan pada umur 25 bulan, dengan cara membuang

semua pelepah yang berrvama cokelat atau kering dan yang bersandar ke

tanah.

4.3 Pemeliharaan Tanaman Menghasilkan (TM )Kelapa Sawit

Bertujuan untuk menghasilkan tanaman kelapa sawit dengan produktivitas

maksimal dan mempertahankan produktivitas yang tinggi secara berkelanjutan

dan menjaga tanaman kelapa sawit beserta infrastrukturnya.

4.3.1 Pembuatan dan Pemeliharaan Parit atau Saluran Air

Jenis parit yang dibuat adalah Parit Outlet, Parit Collector dan Parit

Fieldrain. Parit Outlet adalah parit yang menampung air dari parit collector. Parit

C.

d

C.
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collecto; ialah parit yang mengurnpul air dari

ialah parit yang mengumpul air hujan dari

dengan barisan tanaman. Rotasi pemeliharaan

f-ieldrain I x I tahun. Parit kiri kanan jalan I x

4.3.2 Penyiangan

parit Fieldrain dan Parit Frcldrain

arcal dan pada urnurnnya scjajrr'

: Outlet I x I tahun. Colector dan

I tahun.

Piringan pohon/pasar pikul dipelihara 4 rotasi setahun, 3 rotasi clengar.r

khemis 1 x 3 bulan dan 1 rotasi dengan manual. Penyiangan dengan

chemis menggunakan herbisida Glifbsat 480 AS. Untuk rneningkatkan

efektivitas pemakaian herbisida, dapat ditambahkan dengan Metyl

rnetsulfuron20 oh.

Gawangan dibersihkan dengan rlrendongkel seluruh anak kayu dan keladi-

keladian yang turnbuh di gawangan 1 x 3 bulan, membabat guhna di

gawangall dapat dilakukan apabila dibutuhkan dengan rotasi 2 x 1 tahun.

Mernbabat gawangan tidak boleh bersamaan waktunya dengan dongkel

anak kayu.

c. Gulma yang tumbuh di TPH cli babat mepet dengan rotasi 1 x 2 bulan (6

rotasi setahun) dengan ukuran 3 x 2 meter.

d. Untuk Areal Tidak Produktif (ATP), penyiangan tetap dilaksanakan seperli

pada tanaman produkti f.

4.3.3 Pemberantasan lalang :

Lalang sporadis ringan ( 1 m2 terdapat 1 - 10 batang ) masih dapat

diwiping 1 x 2 bulan.Lalang sporadis berat yaitu lalang yang tumbuh secara

berkelompok tetapi jarang - jarang ( dalam 1 m2 5 50 batang ) disemprot dengan

hand sprayer. Dosis glyphosat untuk lalang sporadis ringan 15 - 20 cclHa sedang

untuk lalang sopradis berat 25 - 30 cc/Ha.

4.3.4 Penunasan pada TM Kelapa Sawit

Penunasan dilaksanakan untuk memperlahankan jumlah pelepah daun

sesuai umur tanaman, mempertahankan luas permukaan daun untuk proses

a.

b.

88

UNIVERSITAS MEDAN AREA



わtosint,sa,  lllcllipcrllltldah  ipclaksanaall  pancn  dan

brondolan yang sarlgkut di kctiak pclcpah

mencegah kehilangan

Gambar 4 4 pcnunasan kelapa sa、vit

4.3.5 Tllnas Selektif

Pcntlttasan dilaksanakan pada TM_i s/d 7｀ /ヽ1…4 yaitu lncnunas pclcpah

yallll tidak bcr」しlngsi, yaitll pclcpah yalng tcrletak rata den:Jan tanah dan tclah

mcnguning/1■ cngcring Junllah pclcpah yattg dipcrtahankall adalah 5小  - 64

pelepah.Pel■ lotongan pelep唸 lh clilakLlkan fapal kc pallskal pelepほ h dan bidang

po10ng beFbelltukl tapak ktida yang]niriFlg keluar lllclllbentuk stldut i50 s/d300

terhndap bidan3 datar, unttlk l■ enghittdari tersangkutrlya brondolan dikietiak

pclopah`

4.3.6 Pemupukan TanamanlKelapa Sawit

Bcbcrapa hal yang pcrlu dipersiapkan/dikctahui scbelulη  pclllupukan

adalah curah httan minima1 60 ml■ /bulan dan piringan pohon,tapak kuda,tcns

hartls bcrsih(bcbas gtllina)Bila lllCnggllnakan pupuk tunggal, dipcrhatikall llal―

hal scbagai bcrikut i

> Pupuk‐ ycang lllcnggulllpal hartls dillaluskan.

> Pupuk P tidak bolch dibcrikan bcrsamaall dcngan pupuk]ヽ

IntcⅣal antara pcmbcnan pupuk N(yang diberikan dahulu)dcngan P

scbaikllya adalah 4(clilpat)11linggu sclncntara pllpuk lainnya interva1 2 iililiggtl.

Jarak wahu pclllbcrian pupuk N dan P dapat dipcrccpat mcttadi 2(dua)1■ inggu
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dan pupuk lainnya < 2 n-ringgu apabila jumlah curah hujan mencapai 100

rnmibulan.

pemupukan dapat dilaksanakan sepagi mungkin sehingga pemupukan

dapat diselesaikan jam 12.00 wib atau jam 13.00 wib. Pemupukan dilakukan

dengan 2 cara yaitu dengan sistem Taburr clan sistem Poket.Penentuan dosis dan

jenis pupuk untuk TM mengacu pada rekomendasi Balai Penelitian.Perr-rberian

Pupuk Suplemen dan Pupuk Ekstra Sebagai upaya ut.rtuk rnemperoleh

perturnbuhan tanaman yang lebih baik, rnenjaga kestabilan produksi untuk areal-

areal yang memiliki produktivitas tinggi ataupun rettdah dapat diberikan pupuk

suplemen dan pupuk ekstra. Pupuk tersebut dapat diberikan baik di TBM maupun

TM.

Jenis pupuk suplemen atau pupuk ekstra yang clapat diberikan adalah

pupuk anorganik atau organik dalam bentuk padatan lnaupun cairan. Sebelurn

pelaksanaan pernberian pupuk suplemen dan pupuk ekstra dilakukan evaluasi

dengan menggunakan sumber data yang akurat sebagai dasar perhitungan

pemberian pupuk.Dosis pemberian pupuk pada tanaman Kelapa Sawit Socfindo

adalah sebagai berikut:
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Umur

(Bu1an)

Lubang

Tanam

-urnlah

，

一

一
う

０
０

０́

4.3.7 Pengendalian Hama Kelapa Sarvit

Jenis-jenis hama tanaman kelapa sawit:

A. Jenis ulat yang menggallggu Tanaman Kelapa Sawit.

Ulat bulu Dasychira inclusa Walker, memakan daun pada malam hari

dan siang hari bersembunyi pada pangkal pelepah atau pada lipatan

daun muda yang belum membuka sempurra

o Ulat Btlu Amathusia phidippus L, ulat ini sering dijumpai merusak

daun pada bibit dan tanaman di lapangan.

Pupuk (Gram)

NPK 15-15… 15

Tabel 10. Dosis Pemupukan Kelapa Sarvit
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o Ulat Bulu Calliteara horsfielclii Saunders. ulat ini sering diternukan

menyerang daun pada tanatnan de'uvasa.

Pengendalian ulat bulu dapat dilakukan dengan pengutipan, penyemprotan

insektisida, penyemprotan (fogging) r.r.rcr"rcgunakan alat pengasapan untuk

tanaman dengan ketinggian diatas 5 t-t-t. Cara lainnya adalah dengan membuat

perangkap cahaya (light trap) dllaksanakan pacla saat stadia imago (kupu-kupu)

dengan menggunakan cahaya lampu dilaksanakan mulai pukul 18.30 hingga

22.30.Pengendalian hayati dilakukan dengan lrerlalrarr tanarnan Turncra subulota

(Bunga Pukul Delapan Kuning), Turncru trlttti.fblia (Bunga Pukul Delaparr Putih)

dan Antigonon leptopus (Air Mata Pengantin) di pinggir jalan utama.

B. Kumbang Badak (Oryctes rhinocct'os)

Pengendalian hama Or.yctes rltittoceros dengan cara kombinasi pengutipan

rnanual dan penyemprotan dengan bahan bahan kimia berbahan aktif Sipennetrin

100 g/1 dan bahan kirnia berbahan aktif Larnda sihalotrin21 gl1. Pada TBM-1

dilakukan pengutipan larva sebanvak 3 rotasi setiap 4 bualan sekali.

C. Tikus

Hama ini merupakan Har.na pembibitan TBM dan TM, jadi

penyerangannya tidak terbatas pada urnur tanaman. Kerusakan terhadap tanaman

yang baru ditanam pada beberapa kebun dapat mencapai 20 - 30 % jika tidak

dilakukan pencegahan. Gejala serangan pada tanaman menghasilkan, Tikus

memakan buah-buah yang masih muda dan membawa buah yang memberondol

ke dalam sarangnya. Pemberantasan Tikus dilaksanakan dengan pemberian racun

tikus sebanyak 2 (dua) butir pada setiap pohon yang telah diserang, diletakkan di

piringan pohon (peke4a diharuskan mernakai sarung tangan supaya tidak tercium

bau manusia).

D. Rayap

Rayap dari jenis Coptotermes curvignathtts dan Macrotermes gilvus

merupakan masalah hama yang serius dan harus ditangani secara rutin terutama

pada perkebunan kelapa sawit di lahan gambut. Bagian tanaman kelapa sawit
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yang telserang adalah seluruh bagian tanaman. baik pada pernbibitan. TBM

maupun TM di lapangan. Coptoterntes curt'igttcLlftils r-ncrupakan rayap yang

menyerang batang dan pelepah daun sawit terutamtr di lahan garnbut.

Kerusakan ini disebabkan oleh aktii itas rayap pekerja yarlg dapat

menyerang jaringan tanaman hidup dan yar-ig rnati. Mctcroterntes gilwts

merupakan rayap yang menyerang sistem perakaran tanaman kelapa salvit.

Sarangnya terlihat seperti gundukan tanah clengan keclalarnan 3 5 meter dan

dengan luas koloni sampai l6 meter. Pengendalian dilakukan dengan cara

mengumpulkan dan merumpuk bekas tanar-nan dalan-r sntu gar,vangan ketika proses

land clearing. Pengendalian hayati clilakr.rkan ciengan menggunakan jarnur

Metarhizittnt anisopliae dan netlatoda Stcittultcttto corpocopsae. Pengendalian

kimiawi dengan rnenggunakan temrisicla berbahan aktif Fipronil, Sipenletrin dar.r

Klorfirifos.

E. Babi

Umumnya lnenyerang dalant junilah yang besar dan rnenggemati tlnauran

kelapa sawit yang muda dengan utnur maksimal 2 (dua) tahun, dengan memakan

umbut tanaman. Harna ini dikendalikan dengan pemasangan pagar individu

tanaman baik dengan kawat. seng. atau kayu, perburuan/penombakan dan apabila

sangat diperlukan dibuat parit isolasi yang dalam dan lebar.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah praktik lapangan yang dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara III Kebun

Pulau Mandi maka dapat diarnbil kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem pembibitan yang dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara I

adalah sistem dua tahap yaitu sistem pembibitan awal (Pra I'lursery)

dan pembibitan utama (Main -,Vrr:a'r.)
Manajemen yang digunakan dalam pernbibitan di PT. Perkebunan

Nusantara I terdiri dari perancanaarl, pengorganisasian, pelaksanaan dan

pengawasan telah berjalan deugan baik dan rnengikuti sesuai yang telah

direncanakan oleh petusahaan.

3. Perencanaan yang dilakukan di pembibitan meliputi pemilihau lokasi,

penyiapan lokasi, pemesanan kecambah, penggullaan pupuk dan

perawatan.

4. Pengawasan yang dilakukan di pembibitan menggunakan metode langsung

dan tidak langsung.

5.2 Saran

Rasa sosial yang tinggi seperti ramah-tamah dan kemurahan dalam berbagi

pengetahuan oleh semua Karyawan dan BHL yang terdapat di PT Perkebunan

Nusantara III Kebun Pulau Mandi.

lJntuk menghindari kecelakaan dalam pekerjaan di perkebunan akan lebih baik

jika menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dan mengikuti prosedur pekerjaan

sesuai Instruksi KerJa (IK).

つ
４
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